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ABSTRAK 

 

JOHAN, YOHANES. Kajian Potensi Ekowisata Padang Lamun Di Perairan Pantai 

Basing Dusun Limas Pulau Sebangka Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. 

Tanjungpinang: Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Ilmu Kelautan 

dan Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji. Pembimbing oleh Dr. Ir. Hj. 

Khodijah Ismail, M.Si dan Arief Pratomo, S.T., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi biofisik ekosistem padang lamun 

di perairan Pantai Basing Dusun Limas Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga 

untuk ekowisata padang lamun serta persepsi masyarakat Dusun Limas tentang 

ekosistem lamun di perairan Pantai Basing dan ekowisata bahari. Metode 

pengambilan data pada penelitian ini adalah metode survey atau pengamatan 

langsung di lapangan untuk parameter biofisik dan metode wawancara untuk 

persepsi masyarakat sebanyak 35 responden. Hasil penelitian parameter biofisik 

perairan Pantai Basing memiliki persentase tutupan lamun yang cukup tinggi yaitu 

79,17% dengan didominasi jenis lamun Thalassodendron ciliatum. Jenis biota yang 

ditemui juga cukup banyak yaitu 18 spesies ikan dan 8 spesies invertebrata. 

Kecerahan yang tinggi dan kecepatan arus relatif tenang di perairan Pantai Basing 

sangat baik untuk aktivitas wisata. Selain itu juga tipe substrat dasar perairan Pantai 

Basing juga sangat baik untuk kegiatan wisata yaitu tipe substrat pasir. Kedalaman 

perairan Pantai Basing relatif dangkal dengan kedalaman maksimal 1,78 m dan 

kedalaman minimal 0,27 m sehingga pada ekosistem padang lamun di perairan 

Pantai Basing dapat dikembangkan dua atraksi wisata berbasis lamun yaitu atraksi 

wisata snorkeling pada kedalaman perairan maksimal dan wisata berkarang pada 

kedalaman minimal. Hasil perhitungan kesesuaian wisata kategori wisata 

snorkeling dan wisata berkarang masing-masing sebesar 96,30% dan 89,06% 

dengan kategori S1 “sangat sesuai”. Kondisi tersebut juga didukung oleh tingkat 

persepsi dan pemahaman masyarakat Dusun Limas terkait ekosistem padang lamun 

dan pengelolaan ekowisata sangat baik. 

 

Kata kunci: potensi ekowisata, lamun, Pantai Basing, Dusun Limas 

 

 

  



 

 
 

ABSTRACT 

 

JOHAN, YOHANES. Potential Study of Seagrass Ecotourism in Waters Basing 

Coastal Limas Village Sebangka Island Senayang District Lingga Regency. 

Tanjungpinang: Aquatic Resource Management Department, Marine Science and 

Fisheries Faculty, Raja Ali Haji Maritime University. Supervisor Dr. Ir. Hj. 

Khodijah Ismail, M.Si and Arief Pratomo, S.T., M.Si. 

 

This study aims were to know the biophysical potential of seagrass ecosystems 

in the water of the waters Basing Coastal Limas Village Senayang District Lingga 

Regency for ecotourism seagrass and the perception of Limas Village community 

about seagrass ecosystem and marine ecotourism. Method of data retrieval in this 

research was direct observation method in the field for biophysical parameters and 

interview method for public perception amounted to 35 respondents. Biophysical 

parameters of Basing Coast waters have a high percentage of seagrass cover that 

was 79,17% dominated by Thalassodendron ciliatum species. Type of biota 

encountered were diverse, namely 18 species fish and 8 species invertebrates. The 

high waters brightness and relatively quiet water velocity in the waters of Basing 

Coast were excellent for tourism activities. In addition, substrate type of Basing 

was also very good for tourism activities was the type of sand. The depth of waters 

of Basing Coast was relatively shallow with a maximum depth of 1,78 m and a 

minimum depth of 0,27 m so that in the seagrass ecosystem in Basing Coast waters 

can be developed two seagrass-based tourist attractions that were snorkeling 

attractions at the maximum depth of waters and attraction “berkarang” tourism at 

minimal depth. The calculation result of the suitability tourism categories of 

snorkeling and “berkarang” tourism were 96,30% and 89,06% respectively with S1 

category “very suitable”. The condition was also supported by the perception of the 

people of Limas Village related to the seagrass ecosystem and the management of 

ecotourism was very good. 

 

Keywords: potential ecotourism, seagrass, Basing Coastal, Limas Village 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Hak cipta milik Universitas Maritim Raja Ali Haji, Tahun 2017 

Hak Cipta dilindungi  

Dilarang mengutip dan memperbanyak tanpa izin tertulis dari  

Universitas Maritim Raja Ali Haji, sebagian atau seluruhnya dalam 

bentuk apa pun, fotokopi, microfilm, dan sebagainya 

 

 

 

  



 

 
 

KAJIAN POTENSI EKOWISATA PADANG LAMUN DI 

PERAIRAN PANTAI BASING DUSUN LIMAS PULAU 

SEBANGKA KECAMATAN SENAYANG KABUPATEN 

LINGGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

YOHANES JOHAN 

NIM. 130254242007 

 

 

 

 

Skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Perikanan pada 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan 

 

 

 

 

 

JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

UNIVERSITAS MARITIM RAJA ALI HAJI 

TANJUNGPINANG 

2017



 

 

 

 

 
 

  



 

 

 

PRAKATA 

 

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena rahmat 

yang telah dilimpahkan-Nya penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul 

Kajian Potensi Ekowisata Padang Lamun di Perairan Pantai Basing Dusun Limas 

Pulau Sebangka Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. Skripsi ini disusun 

dengan tujuan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Perikanan 

di Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan masukan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini, Dr. Ir. Hj. 

Khodijah Ismail, M.Si selaku pembimbing utama, Arief Pratomo, S.T., M.Si selaku 

pembimbing pendamping, Fitria Ulfah, S.P, M.M selaku ketua penguji dan Diana 

Azizah, S.Pi., M.Si, selaku anggota penguji. 

Penulis juga menyadari bahwa dalam penyusunan Skripsi ini masih banyak 

kekurangan, baik dari segi penyusunan sampai penulisannya, oleh karena itu kritik 

dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca sangat diperlukan.  

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat. 

 

 

Tanjungpinang, Agustus 2017 

 

Yohanes Johan 

 

 

 

 

  



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis lahir di Limas, Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga Kepulauan Riau 

pada tanggal 22 Oktober 1995 dari pasangan bapak Go Abung dan ibu Sesilia 

Albina. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Pendidikan formal 

penulis dimulai di SD Negeri 004 Limas (2001 – 2003), SD Swasta Santo Karolus 

Ujung Beting (2003 – 2007), SMP Swasta Katolik Tanjungpinang (2007 – 2010), 

SMA Swasta Santa Maria Tanjungpinang (2010 – 2013). 

Penulis melanjutkan pendidikan pada tahun 2013 di Universitas Maritim Raja 

Ali Haji Tanjungpinang melalui jalur SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk 

Perguruan Tinggi Negeri) dan diterima di Jurusan Manajemen Sumberdaya 

Perairan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. 

Sebagi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana (S.Pi) di Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan Universitas Maritim Raja Ali Haji, penulis menyusun 

skripsi pada tahun 2017 dengan judul Kajian Potensi Ekowisata Padang Lamun di 

Perairan Pantai Basing Dusun Limas Pulau Sebangka Kecamatan Senayang 

Kabupaten Lingga. 

 

 

 



 

 

  

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... i 

DAFTAR TABEL................................................................................................. iii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... v 

 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .......................................................................................... 2 

1.3. Tujuan Penelitian ........................................................................................... 3 

1.4. Manfaat .......................................................................................................... 3 

1.5. Kerangka Pemikiran ...................................................................................... 4 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 5 

2.1. Tinjauan Ekowisata Lamun ........................................................................... 5 

2.2. Ekowisata ....................................................................................................... 6 

2.2.1. Pengertian Ekowisata atau Ekoturisme ............................................. 6 

2.2.2. Prinsip Dasar Pengembangan Ekowisata Bahari .............................. 9 

2.3. Ekosistem Padang Lamun ........................................................................... 11 

2.3.1. Definisi Ekosistem Padang Lamun ................................................. 11 

2.3.2. Klasifikasi Lamun ........................................................................... 13 

2.3.3. Fungsi Ekologi Ekosistem Padang Lamun ..................................... 14 

2.3.4. Potensi Ekonomi Ekosistem Padang Lamun................................... 14 

2.4. Persepsi Masyarakat .................................................................................... 14 

2.4.1. Pengertian Persepsi ......................................................................... 14 

2.4.2. Macam-macam Persepsi.................................................................. 15 

2.4.3. Syarat terjadinya Persepsi ............................................................... 15 

2.4.4. Proses terjadinya Persepsi ............................................................... 16 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................................... 17 

3.1. Waktu dan Tempat ....................................................................................... 17 

3.2. Alat dan Bahan ............................................................................................ 18 

3.3. Metode Pengumpulan Data ......................................................................... 18 

3.4. Penentuan Titik Pengamatan ....................................................................... 20 

3.5. Pengukuran Parameter Lingkungan (Biofisik) ............................................ 20 

3.5.1. Parameter Fisika Perairan ............................................................... 20 

3.5.2. Parameter Biologi Perairan ............................................................. 22 

3.5.3. Parameter pendukung ...................................................................... 24 

3.6. Penentuan Responden dan Strategi Wawancara .......................................... 24 

3.7. Analisis Data ................................................................................................ 25 

3.7.1. Indeks Kesesuaian Ekowisata Lamun ............................................. 25 

3.7.2. Analisis Skala Likert (Persepsi Masyarakat) .................................. 27 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................. 29 

4.1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian ......................................................... 29 

4.1.1. Letak Geografis Wilayah ................................................................ 29



ii 

 

 

  

4.1.2. Demografi Kependudukan .............................................................. 29 

4.2. Kesesuaian Ekowisata Padang Lamun di Perairan Pantai Basing ............... 30 

4.2.1. Parameter Fisika Perairan Ekosistem Padang Lamun ..................... 30 

4.2.2. Parameter Biologi Perairan Ekosistem Padang Lamun .................. 34 

4.2.3. Aksesibilitas dan Sarana Prasarana Dusun Limas .......................... 37 

4.3. Kondisi Lingkungan Sosial ......................................................................... 39 

4.3.1. Karakteristik Responden Dusun Limas ........................................... 39 

4.3.2. Persepsi Masyarakat Dusun Limas ................................................. 41 

4.4. Potensi dan Rencana Pengelolaan Ekowisata Padang Lamun ..................... 43 

4.4.1. Atraksi Wisata pada Ekowisata Padang Lamun.............................. 43 

4.4.2. Peluang Pengelolaan Ekowisata Padang Lamun di Pantai Basing . 46 

 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 51 

5.1. Kesimpulan .................................................................................................. 51 

5.2. Saran ............................................................................................................ 51 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 53 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 57 



 

 

 

  

DAFTAR TABEL 

 

1. Klasifikasi Lamun di Indonesia ...................................................................  13 

2. Alat ..............................................................................................................  18 

3. Bahan ...........................................................................................................  18 

4. Data Kuantitatif ...........................................................................................  19 

5. Data Kualitatif .............................................................................................  19 

6. Penilaian Penutupan Lamun ........................................................................  23 

7. Matriks Kesesuaian Wisata Lamun kategori Snorkeling .............................  25 

8. Matriks Kesesuaian Wisata Lamun kategori Berkarang .............................  26 

9. Skor Penilaian Persepsi Masyarakat ............................................................  27 

10. Interval Penilaian Persentase Skor...............................................................  28 

11. Jumlah Penduduk Dusun Limas berdasarkan Jenis Kelamin ......................  29 

12. Hasil Pengukuran Kecepatan Arus Perairan ................................................  30 

13. Hasil Pengukuran Kedalaman Perairan Pantai Basing ................................  32 

14. Jenis Lamun di Perairan Pantai Basing .......................................................  34 

15. Jenis Ikan di Perairan Pantai Basing ............................................................  36 

16. Jenis Invertebrata di Perairan Pantai Basing ...............................................  37 

17. Sarana Prasarana Dusun Limas ...................................................................  38 

18. Indeks Kesesuaian Atraksi Wisata Snorkeling ............................................  43 

19. Indeks Kesesuaian Atraksi Wisata Berkarang .............................................  45 

 

  



 

 

 

  

DAFTAR GAMBAR 

 

1. Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian ........................................................  4 

2. Produk Ekowisata (Sumber: Meyers, 2009) ................................................  9 

3. Peta Lokasi Penelitian .................................................................................  17 

4. Plot Transek .................................................................................................  22 

5. Diagram Tekstur (Sumber: Gradistat vers.08) ............................................  33 

6. Persentase Tutupan Lamun tiap Titik/Plot ..................................................  35 

7. Komposisi Jenis Kelamin Responden .........................................................  39 

8. Komposisi Usia Responden .........................................................................  40 

9. Komposisi Pendidikan Responden ..............................................................  40 

10. Komposisi Pendapatan per Bulan Responden .............................................  41 

 

  



 

 

 

  

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Kuisioner untuk Masyarakat Dusun Limas .................................................  58 

2. Kajian Penelitian Terdahulu ........................................................................  62 

3. Titik Koordinat Penelitian ...........................................................................  63 

4. Alat ..............................................................................................................  64 

5. Data pengukuran Kecepatan Arus dan Kedalaman .....................................  65 

6. Data Wawancara Responden .......................................................................  66 

7. Jenis Lamun .................................................................................................  67 

8. Jenis Lamun tiap Titik/plot ..........................................................................  68 

9. Jenis Biota ....................................................................................................  69 

10. Tutupan Lamun ............................................................................................  71 

11. Sarana dan Prasarana ...................................................................................  73 

12. Perhitungan Indeks Kesesuaian Wisata .......................................................  74 

13. Dokumentasi Kegiatan Penelitian................................................................  75 

 

 

 

  



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Ekowisata adalah wisata berbasis pada alam dengan menyertakan aspek 

pendidikan dan interpretasi terhadap lingkungan alami dan budaya masyarakat 

dengan pengelolaan kelestarian ekologis (Tuwo, 2011). Dalam pengelolaan 

ekowisata, konsep keberlanjutan menjadi faktor utama. Pengelolaan ekowisata 

yang sangat berpotensi di Indonesia adalah ekowisata bahari. Hal ini sangat 

didukung dengan kondisi Negara Indonesia yang sebagian besar terdiri atas lautan 

dan pulau-pulau kecil. Salah satu pengelolaan ekowisata bahari yang dapat 

dikembangkan adalah ekowisata padang lamun. 

Sesuai dengan namanya, ekowisata padang lamun adalah aktivitas wisata 

berbasis ekosistem padang lamun. Komponen ekowisata padang lamun terdiri atas 

vegetasi lamun dan biota-biota yang berasosiasi dengan padang lamun. Salah satu 

manfaat dari ekowisata lamun adalah sebagai wisata edukasi atau pendidikan 

misalnya untuk melihat ekologi padang lamun beserta biota asosiasinya. Di 

Indonesia ekowisata lamun masih belum dikembangkan dengan baik. Sedangkan di 

luar negeri salah satunya di Timor Leste sudah terdapat program pengelolaan 

ekowisata pada kawasan konservasi padang lamun dan dugong. Atraksi wisata yang 

disajikan salah satunya yaitu wisata edukasi. Tujuan ekowisata padang lamun yaitu 

untuk menjaga ekosistem dan mamalia dugong serta meningkatkan perekonomian 

masyarakat pesisir (Dugong & Seagrass Conservation Project, 2016). 

Dibanding dengan ekowisata lainnya seperti terumbu karang dan mangrove, 

ekowisata lamun sangat mudah untuk dikembangkan dan dikelola karena menurut

Azkab. (2006), adaptasi lamun terhadap perubahan lingkungan cukup baik dan 

pertumbuhannya relatif cepat. Salah satu aktivitas yang dapat dilakukan pada 

ekowisata padang lamun yaitu “berkarang”. Berkarang sendiri merupakan aktivitas 

mencari biota (gastropoda, moluska dan lain-lain) saat air laut surut. Selain itu juga 

ekowisata lamun kaya akan keanekaragaman biota laut dikarenakan ekosistem 

lamun, merupakan penghubung ekosistem mangrove dan ekosistem terumbu 

karang. 
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Namun ekowisata lamun memiliki beberapa kelemahan dalam pengelolaannya, 

diantaranya adalah mudahnya terjadi kerusakan vegetasi lamun karena pada 

umumnya ekosistem lamun berada pada perairan dangkal dan dekat dengan pantai 

sehingga pada saat air surut vegetasi lamun dapat mati karena diinjak-injak oleh 

para pengunjung atau wisatawan. Bila tidak tepat, ekowisata ini juga dapat 

mengganggu aktivitas nelayan yang bekerja khususnya di ekosistem lamun 

(aktivitas terbatasi). 

Kajian potensi ekowisata padang lamun yang pernah dilakukan adalah pada 

penelitian Situmorang. (2015) di desa Batu Licin kabupaten Bintan. Perlu juga 

kajian lainnya untuk melihat potensi ekosistem lamun sebagai ekowisata pulau 

kecil, salah satunya di Pantai Basing Dusun Limas Kecamatan Senayang Kabupaten 

Lingga. 

Dusun Limas merupakan salah satu dusun yang terdapat di bagian utara Pulau 

Sebangka dan secara adminstratif masuk bagian dari Desa Tajur Biru Kecamatan 

Senayang Kabupaten Lingga. Akses menuju Dusun Limas hanya bisa ditempuh 

melalui jalur laut saja. Pada Dusun Limas terdapat pantai tidak berpenghuni 

bernama Pantai Basing. Pada perairan Pantai Basing terdapat ekosistem padang 

lamun yang masih alami namun bila ekosistem ini dikelola berbasiskan masyarakat 

dan ekologi, maka pengelolaan yang melibatkan masyarakat dapat menjadi sumber 

perekonomian masyarakat sekaligus ekosistemnya tetap terjaga. 

Berdasarkan Johan. (2017), Perairan Pantai Basing memiliki arus yang cukup 

tenang, karakteristik pantainya landai, dengan kedalaman perairan 3m – 6m masih 

tampak dasar perairannya. Biota perairan yang banyak ditemui yaitu gastropoda 

jenis Lambis scorpius atau siput ranga/range yang dimanfaatkan masyarakat untuk 

konsumsi dan tidak untuk diperjualbelikan dikarenakan tidak adanya pengepul atau 

penampung siput ranga. Pada saat air surut beberapa masyarakat melakukan 

aktifitas berkarang (mencari siput atau kerang) di ekosistem lamun. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Indonesia memiliki potensi ekowisata dan menjadi salah satu sektor yang 

memacu perekonomian. Potensi yang dimiliki pun beragam baik potensi fisik, 

sosial, maupun budaya. Potensi sumber daya alam dan budaya Indonesia yang 
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berlimpah dan beranekaragam di berbagai daerah tentunya memiliki keunikan dan 

ciri tersendiri yang dapat menarik wisatawan untuk datang berkunjung (Tiara et al., 

2013). 

Ekowisata padang lamun menjadi salah satu pengelolaan bagi ekosistem lamun. 

Sebagian masyarakat khususnya masyarakat pesisir belum memiliki pengetahuan 

tentang pentingnya ekosistem lamun bagi ekologi maupun ekonomi sehingga 

banyak yang diabaikan atau tidak dijaga. Dalam pengelolaan ekowisata lamun 

diperlukan keterlibatan masyarakat setempat sehingga masyarakat mengetahui 

tentang pentingnya ekosistem lamun. 

Oleh karena itu rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekosistem padang lamun di perairan Pantai Basing Dusun Limas 

Kecamatan Senayang memiliki potensi ekowisata padang lamun? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat Dusun Limas terkait ekosistem dan pengelolaan 

ekowisata padang lamun di perairan Pantai Basing? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui potensi ekosistem lamun sebagai ekowisata padang lamun di 

perairan Pantai Basing Dusun Limas Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. 

2. Mengetahui persepsi masyarakat Dusun Limas terkait ekosistem lamun, potensi 

ekowisata padang lamun di perairan Pantai Basing dan pengelolaannya. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai dasar penelitian awal untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

ekowisata padang lamun di perairan Pantai Basing. 

2. Sebagai media informasi dan bahan kajian kepada masyarakat setempat dan 

Pemerintah Daerah khususnya Dusun Limas Kecamatan Senayang Kabupaten 

Lingga untuk pembangunan dan pengembangan wilayah pesisir di Pantai Basing 

tersebut khususnya di bidang ekowisata bahari. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian 

Dusun Limas Kecamatan Senayang 

Kabupaten Lingga 

Sosial Perairan Pantai Basing 
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Parameter 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Ekowisata Lamun 

Salah satu ekologi yang terdapat di pulau-pulau kecil yaitu ekosistem lamun. 

Ekosistem lamun memiliki banyak manfaat baik secara ekologi maupun ekonomi. 

Manfaat ekonomi ekosistem lamun yang paling dominan pada sektor perikanan 

seperti sumberdaya ikan, kepiting, kerang dan lainnya. Selain dimanfaatkan pada 

sektor perikanan, menurut Martini et al. (2014) salah satu pemanfaatan lamun 

adalah sebagai tempat untuk rekreasi atau ekowisata pada padang lamun. 

Aktivitas wisata seperti wisata pantai dapat mengakibatkan terjadinya degradasi 

lingkungan, diantaranya pada ekosistem lamun. Menurut Dewi, Prabowo. (2015), 

faktor yang mengakibatkan kurang kayanya tutupan lamun yaitu semakin 

meningkatnya aktivitas wisatawan dan tingginya kegiatan perahu-perahu nelayan, 

sehingga kekeruhan sulit dihindarkan. Sedangkan faktor-faktor yang sangat 

mempengaruhi penyebaran lamun adalah substrat, kedalaman, dan ombak. 

Pengelolaan wisata yang tidak berkelanjutan merupakan ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati termasuk atraksinya di kawasan ekowisata (Yilma et al. 

2016). Selain itu menurut Mulyadi et al. (2017), pengembangan wisata yang salah 

seperti pembangunan fasilitas wisata dengan tidak memperhatikan lingkungan, 

aktivitas wisatawan dan nelayan serta masyarakat sekitar yang berlebihan menjadi 

penyebab terjadinya ancaman bagi ekosistem pesisisir seperti ekosistem lamun. 

Sehingga dibutuhkan rancangan dan strategi pengelolaan yang baik. Moli. (2009) 

juga berpendapat demikian bahwa, aktivitas wisata yang salah dapat menyebabkan 

degradasi lingkungan. Namun kebijakan atau perencanaan ekowisata bahari efektif 

untuk memastikan kelestarian lingkungan, sosial dan ekonomi. 

Dalam pengelolaan ekowisata diperlukan pengelolaan berkelanjutan. Menurut 

Baksir. (2010), dalam pengelolaan ekowisata berkelanjutan penekanannya terdapat 

pada pelestarian lingkungan ekologi kawasan pulau-pulau kecil dengan sasaran 

utamanya adalah gugus pulau-pulau kecil, terintegrasi dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati pulau dan laju pelestarian kealamian pulau. 
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Rahantoknam et al. (2012) menyatakan bahwa faktor keberhasilan dari 

ekowisata lamun yaitu motivasi kunjungan wisatawan karena kondisi 

lingkungannya masih alami dan potensi sumberdaya alamnya. Untuk melihat 

potensi dari ekosistem lamun sebagai ekowisata lamun menurut Wahyudi. (2008), 

dapat dengan menilai kesesuaian wisata khususnya untuk ekowisata lamun. Selain 

itu, Situmorang. (2015) berpendapat dalam kajian potensi ekowisata lamun perlu 

adanya partisipasi dan persepsi dari masyarakat sekitar kawasan. Masyarakat diajak 

berperan dan terlibat dalam pengembangan kawasan ekowisata lamun. Dengan 

adanya pengembangan ekowisata lamun, memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar seperti lapangan pekerjaan dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Namun menurut Sitorus. (2011), dalam pengembangan ekowisata lamun perlu 

juga kesadaran masyarakat dan pemahaman para pemangku kepentingan 

(stakeholders) akan pentingnya peran dan fungsi ekosistem lamun dalam kawasan 

pesisir. Syukur. (2013) juga berpendapat demikian, bahwa masyarakat lokal yang 

secara reguler berinteraksi dengan sumberdaya alam seperti padang lamun memiliki 

nilai yang sangat penting untuk mendeteksi perubahan kondisi padang lamun dalam 

jangka waktu yang cukup lama. Selain pemahaman masyarakat lokal dan pemangku 

kepentingan terhadap ekosistem lamun, menurut Dewi. (2012) pengetahuan 

wisatawan terkait peran dan fungsi ekosistem lamun menjadi salah satu faktor 

terjaganya ekosistem lamun. Purwaningsih. (2015) mengatakan bahwa kondisi 

lamun yang masih terjaga kelestariannya pada kawasan wisata tidak akan 

mempengaruhi sebagian besar nelayan dalam bekerja walaupun terdapat aktifitas 

para wisatawan. Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

2.2. Ekowisata 

2.2.1. Pengertian Ekowisata atau Ekoturisme 

Ekowisata atau Ekoturisme merupakan suatu kategori rekreasi yang melibatkan 

sejumlah orang untuk mengunjungi suatu tempat dan membelanjakan seluruh atau 

sebagian uangnya demi memperoleh pengalaman berinteraksi dengan komunitas 

biologi yang luar biasa (misalnya, savana Afrika, savanna Baluran dan Alas Purwo 
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– Jawa Timur, Kepulauan Galapagos, dan terumbu karang Wakatobi – Sulawesi 

Tenggara). Ekowisata meningkat pesat di banyak negara berkembang karena orang 

ingin menyaksikan dan merasakan sendiri keanekaragaman tropika (Indrawan et 

al., 2007) 

Menurut Lindberg, Hawkins. (1995), Ekoturisme adalah hal tentang 

menciptakan dan memuaskan suatu keinginan akan alam, tentang mengeksploitasi 

potensi wisata untuk konservasi dan pembangunan dan tentang mencegah dampak 

negatifnya terhadap ekologi, budaya dan keindahan. 

Seiring dengan semakin berkembangnya niat konservasi dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, maka lahirnya definisi baru mengenai Ekowisata, yaitu: 

suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan 

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan 

penduduk setempat. Definisi terbaru dari ekowisata adalah wisata berbasis pada 

alam dengan menyertakan aspek pendidikan dan interpretasi terhadap lingkungan 

alami dan budaya masyarakat dengan pengelolaan kelestarian ekologis (Tuwo, 

2011). 

Ekowisata harus dipahami melalui dua sisi yaitu ekowisata dari segi konsep dan 

ekowisata dari segi pasar (Meyers, 2009). 

 

1) Ekowisata dari segi Konsep 

Ekowisata merupakan pariwisata bertanggung jawab dilakukan pada tempat-

tempat alami, serta memberi kontribusi terhadap kelestarian alam dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat setempat (TIES – The International Ecotourism Society 

dengan sedikit modifikasi). Menurut Depertemen Kebudayaan dan Pariwisata 

Republik Indonesia, Ekowisata merupakan konsep pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian 

lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat. 

Ekowisata memiliki banyak definisi yang seluruhnya berprinsip pada pariwisata 

yang kegiatannya mengacu pada lima elemen yaitu: 
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a. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah tujuan wisata yang 

dikunjunginya. Pendidikan diberikan melalui pemahaman akan pentingnya 

pelestarian lingkungan, sedangkan pengalaman diberikan melalui kegiatan-

kegiatan wisata yang kreatif disertai dengan pengalaman yang prima. 

b. Memperkecil dampak negatif yang bisa merusak karakteristik lingkungan 

dan kebudayaan pada daerah yang dikunjungi. 

c. Mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan dan pelaksanaannya. 

d. Memberikan keuntungan ekonomi terutama kepada masyarakat lokal, untuk 

itu, kegiatan ekowisata harus bersifat profit (menguntungkan) 

e. Dapat terus bertahan dan berkelanjutan. 

Dalam ekowisata, prinsip tanggung jawab dan menghormati alam dan budaya 

setempat menjadi sangat penting. Wisatawan harus menyesuaikan diri dengan 

budaya dan situasi setempat, bukan sebaliknya. Wisatawan juga harus menyadari 

pentingnya pelestarian lingkungan dan menghormati budaya dari kawasan yang 

dikunjungi. 

 

2) Ekowisata dari segi Pasar 

Kata ekowisata selalu mengacu pada bentuk kegiatan wisata yang mendukung 

pelestarian. Ekowisata semakin berkembang tidak hanya sebagai konsep tapi juga 

sebagai produk wisata (misalnya: paket wisata) dengan konsep “eko” atau “hijau” 

menjadi trend di pasar wisata. Konsep “kembali ke alam” cenderung dipilih oleh 

sebagian besar konsumen yang mulai peduli akan langkah pelestarian dan 

keinginan untuk berpatisipasi pada daerah tujuan wisata yang dikunjungi. 

Akomodasi, atraksi wisata maupun produk wisata lainnya yang menawarkan 

konsep kembali ke alam semakin diminati oleh pasar. 

Namun sebaliknya para penyedia jasa pariwisata, daerah tujuan wisata maupun 

pemerintah setempat yang berorientasi pada ekowisata harus memiliki kebijakan 

dan program tersendiri terkait pelestarian lingkungan, budaya setempat dan manfaat 

kepada masyarakat lokal. Karena pada banyak tempat, produk-produk wisata yang 

dijual kebanyakan menyematkan kata “eko” dan “kembali ke alam” hanya sebagai 
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label untuk menarik konsumen, namun tidak disertai dengan semangat melestarikan 

atau melibatkan masyarakat setempat dalam produk wisata tersebut. 

Produk Ekowisata dalam pasar wisata secara umum dapat dilihat pada bagian 

berikut ini: 

 
 

Gambar 2 Produk Ekowisata (Sumber: Meyers, 2009) 
 

Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas ekowisata menjadi bagian dari 

wisata alam dan memiliki keterkaitan dengan wisata budaya dan rural. Ekowisata 

bahkan tidak berhubungan langsung dengan pariwisata yang bersifat tantangan 

petualangan atau adventure. Perbedaannya, pada ekowisata, aktivitas wisatawan 

lebih berfokus pada pengamatan dan pemahaman mengenai alam dan budaya pada 

daerah yang dikunjungi, dengan mendukung kegiatan pelestarian serta lebih 

mengutamakan fasilitas dan jasa yang disediakan oleh masyarakat setempat. 

Pada pariwisata alam, wisatawan hanya sebatas menikmati aktivitasnya pada 

alam yang dikunjunginya dengan tidak memperhatikan dukungan terhadap 

pelestarian alam dan budaya serta penggunaan fasilitas dan jasa dari masyarakat 

setempat. Sedangkan pada pariwisata yang lebih bersifat tantangan/petualangan 

(adventure), aktivitas yang dilakukan menonjolkan aktivitas fisik yang menantang 

untuk menunjukkan ego dan kemampuan menaklukkan kondisi tertentu pada alam 

yang dikunjungi. 

 

2.2.2. Prinsip Dasar Pengembangan Ekowisata Bahari 

Berdasarkan “Ekowisata: Panduan dasar Pelaksanaan (Meyers, 2009)”, tahun 

2002 adalah tahun dimana dicanangkan Tahun Ekowisata dan Pegunungan di 

PASAR WISATA

WISATA BUDAYA WISATA RURAL WISATA ALAM

EKOWISATA
WISATA 

ADVENTURE

WISATA 
KESEHATAN
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Indonesia. Dari berbagai daerah di Indonesia baik oleh pemerintah pusat maupun 

daerah, dirumuskan lima prinsip pengembangan ekowisata di Indonesia yaitu: 

 

1) Pelestarian 

Prinsip kelestarian pada ekowisata adalah kegiatan ekowisata yang dilakukan 

tidak menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan setempat. Salah satu 

cara menerapkan prinsip ini adalah dengan cara menggunakan sumber daya lokal 

yang hemat energi dan dikelola oleh masyarakat sekitar. Tak hanya masyarakat 

sekitar, tapi wisatawan juga harus menghormati dan turut serta dalam pelestarian 

alam dan budaya pada daerah yang dikunjunginya. Lebih baik lagi apabila 

pendapatan dari ekowisata dapat digunakan untuk kegiatan pelestarian di tingkat 

lokal. Misalnya dengan cara sekian persen dari keuntungan dikontribusikan untuk 

membeli tempat sampah dan membayar orang yang akan mengelola sampah. 

 

2) Pendidikan 

Kegiatan pariwisata yang dilakukan sebaiknya memberikan unsur pendidikan. 

Ini bisa dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan memberikan informasi 

menarik seperti nama dan manfaat tumbuhan dan hewan yang ada di sekitar daerah 

wisata, dedaunan yang dipergunakan untuk obat atau dalam kehidupan sehari-hari, 

atau kepercayaan dan adat istiadat masyarakat lokal. Kegiatan pendidikan bagi 

wisatawan ini akan mendorong upaya pelestarian alam maupun budaya. Kegiatan 

ini dapat didukung oleh alat bantu seperti brosur, leaflet, buklet atau papan 

informasi. 

 

3) Pariwisata 

Pariwisata adalah aktivitas yang mengandung unsur kesenangan dengan 

berbagai motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu lokasi. Ekowisata juga 

harus mengandung unsur ini. Oleh karena itu, produk dan jasa pariwisata yang ada 

di daerah kita juga harus memberikan unsur kesenangan agar layak jual dan 

diterima oleh pasar. 
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4) Ekonomi 

Ekowisata juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat terlebih lagi 

apabila perjalanan wisata yang dilakukan menggunakan sumberdaya lokal seperti 

transportasi, akomodasi dan jasa pemandu. Ekowisata yang dijalankan harus 

memberikan pendapatan dan keuntungan (profit) sehingga dapat terus 

berkelanjutan. Untuk dapat mewujudkan hal itu, yang penting untuk dilakukan 

adalah memberikan pelayanan dan produk wisata terbaik dan berkualitas. Untuk 

dapat memberikan pelayanan dan produk wisata yang berkualitas, akan lebih baik 

apabila pendapatan dari pariwisata tidak hanya digunakan untuk kegiatan 

pelestarian di tingkat lokal tetapi juga membantu pengembangan pengetahuan 

masyarakat setempat, misalnya dengan pengembangan kemampuan melalui 

pelatihan demi meningkatkan jenis usaha/atraksi yang disajikan di tingkat desa. 

 

5) Partisipasi masyarakat setempat 

Partisipasi masyarakat akan timbul, ketika alam/budaya itu memberikan manfaat 

langsung/tidak langsung bagi masyarakat. Agar bisa memberikan manfaat maka 

alam/budaya itu harus dikelola dan dijaga. Begitulah hubungan timbal balik antara 

atraksi wisata-pengelolaan-manfaat yang diperoleh dari ekowisata dan partisipasi. 

Partisipasi masyarakat penting bagi suksesnya ekowisata di suatu daerah tujuan 

wisata. Hal ini bisa dimulai dari diri kita sendiri. Jangan terlalu berharap pemerintah 

akan melakukan semua hal karena kita juga memiliki peran yang sama dalam 

melakukan pembangunan di daerah kita. Partisipasi dalam kegiatan pariwisata akan 

memberikan manfaat langsung bagi kita, baik untuk pelestarian alam dan ekonomi. 

Bila kita yang menjaga alam tetap lestari dan bersih, maka kita sendiri yang akan 

menikmati kelestarian alam tersebut, bila kita berperan dalam kegiatan pariwisata, 

maka kita juga akan mendapatkan manfaatnya secara ekonomi. 

 

2.3. Ekosistem Padang Lamun 

2.3.1. Definisi Ekosistem Padang Lamun 

Ekosistem padang lamun didefinisikan sebagai satu kesatuan sistem ekologi 

komunitas padang lamun yang mencakup komponen biotik dan abiotik yang saling 
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bergantung dan mempengaruhi. Disebut padang lamun, karena lingkungan ini 

didominasi oleh tumbuhan vegetasi lamunyang membentuk padang luas meliputi 

daerah-daerah yang sangat luas (Kard, 2011). 

Menurut Romimohtarto, Juwana. (2005) in Sitorus. (2011), lamun adalah 

kelompok tumbuhan berbunga yang dapat beradaptasi dengan lingkungan laut. 

Lamun hidup di perairan laut yang dangkal, mempunyai tunas berdaun tegak, 

berbunga, berbuah dan menghasilkan biji 

Tumbuhan lamun mempunyai beberapa sifat yang memungkinkannya hidup di 

lingkungan laut, yaitu:  

1) mampu hidup di media air asin;  

2) mampu berfungsi normal dalam kondisi terbenam; 

3) mempunyai sistem perakaran jangkar yang berkembang baik;  

4) mampu melakukan penyerbukan dan daun generatif dalam keadaan 

terbenam. 

Pertumbuhan lamun diduga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

seperti kondisi fisiologis dan metabolisme, serta faktor internal, seperti zat-zat hara 

(nutrien) dan tingkat kesuburan perairan. Distribusi dan pertumbuhan lamun dapat 

dipengaruhi beberapa parameter sebagai berikut:  

 

1) Kecerahan 

Penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan sangat penting bagi pertumbuhan 

lamun. Kekeruhan karena suspensi sedimen dapat menghambat penetrasi cahaya ke 

dalam perairan, dan secara otomatis kondisi ini akan menghambat penetrasi cahaya 

kedalam perairan, dan secara otomatis kondisi ini akan mempengaruhi 

pertumbuhan dan kehidupan lamun. Kekeruhan juga disebabkan karena pengaruh 

pengadukan substrat dasar perairan, akibat hilir mudik perahu dan kapal. 

 

2) Suhu 

Tumbuhan lamun yang hidup di daerah tropis umumnya tumbuh pada daerah 

kisaran suhu antara 20 – 30oC. Sedangkan suhu optimumnya adalah 28 – 30oC. 

Suhu air yang terlampau tinggi akan membahayakan kehidupan lamun. 
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3) Arus 

Pertumbuhan dan kehidupan padang lamun juga dipengaruhi oleh kecepatan 

arus perairan. Arus dan pergerakan air sangat penting karena terkait dengan suplai 

unsur hara, sediaan gas-gas terlarut, dan menghalau sisa-sisa metabolisme atau 

limbah. Disamping itu, faktor-faktor lain, seperti kecepatan arus dan ketebalan 

lapisan air, juga sangat menentukan produktivitas lamun. 

 

4) Substrat 

Padang lamun hidup pada berbagai tipe substrat, mulai dari lumpur sampai 

sedimen dasar yang terdiri dari endapan lumpur halus sebesar 40%. Kedalaman 

substrat berperan dalam menjaga stabilitas sedimen yang mencakup dua hal, yaitu 

pelindung tanaman dari arus laut dan tempat pengolahan serta pemasok nutrien. 

Kedalaman sedimen yang cukup merupakan kebutuhan utama untuk pertumbuhan 

dan perkembangan habitat lamun. 

 

2.3.2. Klasifikasi Lamun 

Berikut ini klasifikasi lamun di Indonesia (Sakaruddin, 2011) 

 

Tabel 1 Klasifikasi Lamun di Indonesia 

 
Divisi Magnoliopyta 

Kelas Angiospermae 

Sub Kelas Monocotyledonae 

Bangsa Helebiae 

Suku (1) Hydrocharitaceae 

Marga Enhalus Thalassia Halophila 

Jenis 
Enhalus 

acoroides 
Thalassia hemprichii 

Halophila decipiens 

Halophila ovalis 

Halophila minor 

Halophila spinulosa 

Suku (2) Cymodoceaceae/Potamogetonaceae 

Marga Cymodocea Halodule Syringodium Thalassodendron 

Jenis 

Cymodocea 

rotundata 

Halodule 

pinifolia Syrongodium 

isoetifolium 

Thalassodendron 

ciliatum Cymodocea 

serrulata 

Halodule 

uninervis 
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2.3.3. Fungsi Ekologi Ekosistem Padang Lamun 

Sebagai sebuah ekosistem yang berada di pesisir maupun laut, padang lamun 

memiliki fungsi ekologis yang tidak bisa tergantikan. Fungsi ekologi ekosistem 

padang lamun di antaranya sebagai habitat (tempat hidup) ribuan atau bahkan jutaan 

biota laut, tempat pemijahan (spawning ground), pengasuhan (nursery ground), 

pembesaran (rearing ground), dan mencari makan (feeding ground) dari berbagai 

biota laut. Di samping itu, ekosistem padang lamun adalah bagian dari ekosistem 

laut, yang selain menyuplai kehidupan ke laut, juga sebagai bagian penting dari laut 

untuk keseimbangan ekosistem. Padang lamun merupakan komponen pelindung 

pantai dari arus, terpaan ombak dan gelombang. 

Padang lamun juga dapat memperlambat gerakan air yang disebabkan oleh arus 

dan gelombang hingga menyebabkan perairan sekitarnya menjadi lebih tenang. 

Dengan demikian padang lamun bertindak sebagai penangkap sedimen sehingga 

perairan menjadi jernih dan sebagai pelindung pantai, pencegah erosi. Selain itu 

tumbuhan lamun juga dapat menjadi indikator lingkungan perairan (Kard, 2011). 

 

2.3.4. Potensi Ekonomi Ekosistem Padang Lamun 

Menurut Kard. (2011), potensi ekonomi ekosistem padang lamun sudah 

beberapa telah dikenal umum dan dimanfaatkan, walaupun nilainya belum dihitung 

atau belum diketahui, diantaranya 1) lamun, 2) ikan seperti baronang, kerapu, 

kakap, lencam, belanak dan kuda laut, 3) molusca seperti kima, siput, kerang, 

sotong dan gurita, 4) mamalia, 5) reptil, 6) echinodermata seperti teripang dan bulu 

babi, 7) krustase seperti udang dan rajungan, 8) algae contoh rumput laut, 9) spong, 

10) kolenterata, 11) marikultur/budidaya, 12) pariwisata seperti wisata snorkling, 

olahraga pancing, permainan air, atau melihatnya dari atas kapal yang dasarnya 

berkaca atau glass bottom boat, dan 13) ilmu dan teknologi. 

 

2.4. Persepsi Masyarakat 

2.4.1. Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan proses diterimanya rangsangan melalui pancaindera yang 

didahului oleh perhatian, sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan 
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menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri 

individu (Sunaryo, 2004).  Menurut Waidi. (2006), persepsi merupakan hasil kerja 

otak individu dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya. 

Persepsi adalah hasil pikiran sementara terhadap stimulus di luar diri individu. 

Persepsi adalah apa yang dapat dilihat dengan mata pikiran. Persepsi manusia 

dibatasi oleh pengalaman, pengetahuan, dan imajinasi yang dimiliki. 

Pengembangan persepsi merupakan kunci untuk mampu berpikir lebih baik 

(Gunawan, Setyono, 2006). Menurut Hardjana. (2003), persepsi adalah pendangan 

orang tentang kenyatan. Persepsi merupakan proses kompleks yang dilakukan 

orang untuk memilih, mengatur, dan memberi makna pada kenyataan yang 

dijumpai di sekelilingnya. Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan, dan 

kebudayaan. 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan infirmasi dan menafsirkan pesan. Faktor 

fungsional yang menentukan persepsi berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 

lalu dan hal lain yang termasuk apa yang ingin kita sebut sebagai faktor personal. 

Yang menentukan persepsi bukan jenisatau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 

orang yang memberikan respon padda stimuli (Supratman, Mahadian, 2016) 

 

2.4.2. Macam-macam Persepsi 

Menurut Sunaryo. (2004), Persepsi terbagi atas dua macam, yaitu: 

- External perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang 

datang dari luar diri individu 

- Self-perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang 

berasal dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi objek adalah 

dirinya sendiri. 

 

2.4.3. Syarat terjadinya Persepsi 

Dengan persepsi, individu dapat menyadari dan dapat mengerti tentang keadaan 

lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang keadaan diri individu yang 

bersangkutan. Alat penghubung antara individu dengan dunia luar addalah alat 



16 

 

 

 
 

 

indra. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului pengindraan, yaitu dengan 

diterimanya stimulus oleh reseptor, diteruskan melalui pusat saraf yang 

diorganisasikan dan diinterpretasikan sebagai proses psikologis (Sunaryo, 2004). 

Syarat terjadinya persepsi, yaitu: 

1) Adanya objek: Objek → stimulus → alat indra (reseptor). Stimulus berasal dari 

luar individu atau langsung mengenai alat indra dan dari dalam diri individu atau 

mengenai saraf sensoris yang bekerja sama sebagai reseptor. 

2) Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi 

3) Adanya alat indra sebagai reseptor penerima stimulus 

4) Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak. Dari otak dibawa 

melalui saraf motoris sebagai alat untuk mengadakan respon. 

 

2.4.4. Proses terjadinya Persepsi 

Menurut Sunaryo. (2004), persepsi melewati tiga proses, yaitu: 

(1) Proses fisik (kelaman – Stimulus → reseptor atau alat indra 

(2) Proses fisiologis – Stimulus → saraf sensoris → otak 

(3) Proses psikologi – Proses dalam otak sehingga individu menyadari stimulus 

yang diterima. 

 

 



 

  

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Waktu dan Tempat 

Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah Bulan April 

sampai dengan Bulan Juni 2017, dan lokasi penelitian ini di Pantai Basing Dusun 

Limas Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga. Untuk peta penilitian dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Peta Lokasi Penelitian
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat dalam penelitian ini digunakan pada penelitian lapangan dan penelitan di 

Laboratorium FIKP – UMRAH dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Alat 

 

No. Nama Alat Keterangan 

1. GPS Menentukan titik pengamatan 

2. Tali, botol plastik, dan Stopwatch Mengukur kecepatan arus 

3. Secchi disk Mengukur kecerahan 

4. Tali dan pemberat Mengukur kedalaman 

5. Saringan bertingkat Menyaring substrat berdasarkan 

ukuran 

6. Software Gradistat version 08 Menganalisis tipe substrat 

7. Roll meter Menarik garis transek 

8. Transek kuadran 50 x 50 cm Mengukur lamun 

9. Perlengkapan alat tulis Mencatat hasil pengamatan 

10. Tabel data Mencatat data hasil di lapangan 

11. Kuesioner Mengisi pertanyaan kepada responden 

11. Kamera Dokumentasi  

 

Bahan dalam penelitian ini terdiri dari sampel pengamatan dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3 Bahan 

 

No. Nama Alat Keterangan 

1. Lamun Sampel pengamatan 

2. Biota yang berasosiasi dengan lamun Sampel pengamatan 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

1) Data Primer 

Data primer terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data primer 

merupakan data terkait kondisi ekosistem padang lamun di perairan Pantai Basing 

yang diperoleh dengan observasi atau pengamatan langsung di lapangan, dan data 

persepsi masyarakat diperoleh dari kuisioner atau wawancara. Data kuantitatif 

meliputi kajian kesesuaian wisata lamun kategori snorkeling, kajian kesesuaian 
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wisata lamun ketegori berkarang dan kajian pendukung penelitian yang dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Data Kuantitatif 

 

Metode Kajian Parameter 

Pengukuran/ 

observasi 

Lapangan 

Kesesuaian Wisata Padang  

Lamun kategori Snorkeling 

Tutupan Lamun 

Kecerahan Perairan 

Jenis Biota 

Jenis Lamun 

Tipe substrat 

Kecepatan arus 

Kedalaman 

Kesesuaian Wisata Padang 

Lamun kategori Berkarang 

Biota yang aman dikonsumsi 

Kedalaman Perairan saat surut terendah 

Tipe substrat 

Biota berbahaya 

Kajian Pendukung 
Sarana dan prasarana 

Aksesibilitas 

 

Sedangkan data kualitatif meliputi persepsi masyarakat berkaitan dengan 

ekosistem lamun perairan Pantai Basing dan persepsi terhadap pengelolaan 

ekowisata bahari yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Data Kualitatif 
 

Metode Kajian Parameter 

Wawancara/ 

Kuisioner 
Persepsi masyarkat 

Persepsi terhadap ekosistem lamun di Pantai 

Basing 

Persepsi terhadap pengelolaan ekowisata 

bahari 

 

*Kuisioner untuk persepsi masyarakat dapa dilihat di Lampiran 2 

 

2) Data Sekunder 

Data sekunder berupa data yang diperoleh dari kepala Dusun Limas, informasi 

yang ingin didapat adalah demografi Dusun Limas yang meliputi jumlah penduduk 

masyarakat Dusun Limas. 
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3.4. Penentuan Titik Pengamatan 

Penentuan titik untuk pengamatan biofisik perairan Pantai Basing menggunakan 

metode simple random sampling pada ekosistem padang lamun. Hal ini 

dikarenakan pengamatan yang dilakukan hanya pada ekosistem lamun saja serta 

memiliki persamaan karakteristik perairannya dan penelitian juga dilakukan untuk 

menilai potensi atau kelayakan ekosistem lamun untuk ekowisata lamun. 

Untuk menentukan titik pengamatan langkah awalnya menentukan titik-titik 

koordinat pada lokasi penelitian secara acak sebanyak 50 titik. Dari total titik yang 

diambil dipilih titik sampel dengan menggunakan label "Random Numbers" 

(Nasution, 2003). Artinya dari ke 50 titik koordinat memiliki peluang yang sama 

untuk dijadikan titik pengamatan. 

Dari 50 titik koordinat diambil 60% dari jumlah total yaitu 30 titik pengamatan. 

Kemudian titik tersebut dimasukan ke dalam aplikasi Microsoft Excel, lalu untuk 

menentukan 30 titik pengamatan menggunakan fungsi “RAND” pada Microsoft 

Excel. Dari ke 50 titik tadi terpilih secara acak 30 titik pengamatan. Penentuan 30 

titik juga atas dasar pertimbangan luasan ekosistem padang lamun perairan Pantai 

Basing yang tidak terlalu luas. 

 

3.5. Pengukuran Parameter Lingkungan (Biofisik) 

3.5.1. Parameter Fisika Perairan 

a. Kecepatan Arus 

Untuk mengukur kecepatan arus permukaan air laut dilakukan dengan metode 

sederhana yaitu menggunakan pelampung. Alat yang dibutuhkan yaitu pelampung, 

tali, tongkat kayu dan stopwatch. Pelampung diikatkan pada tali dengan panjang 

tali 100 cm sedangkan satu sisi tali diikatkan pada tongkat yang ditancapkan pada 

dasar perairan. Pelampung kemudian dihanyutkan dari arah tongkat yang tetancap 

sampai talinya menegang. Tidak lupa juga dijalankan stopwatch secara bersamaan 

saat pelampung dihanyutkan untuk mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan 

sampai tali menegang. Pengukuran kecepatan arus dilakukan pada saat air pasang 

dan surut, hal ini dikarenakan kecepatan arus dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. 

Setiap pengukuran dilakukan sebanyak 1 kali pengulangan. Kemudian kecepatan 

arus dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
V = Kecepatan arus (cm/s) 

s = Panjang tali yang terulur (cm) 

t = Waktu yang diperlukan (s) 

 

b. Kecerahan 

Pengukuran kecerahan perairan diukur dengan menggunakan secchi disk. Secchi 

disk diturunkan ke dalam perairan secara perlahan sampai tidak kelihatan dan 

diukur panjang tali secchi disk dari permukaan perairan hingga ke dalam secchi disk 

tidak terlihat (jarak hilang). Kemudian secchi disk ditarik perlahan-lahan sampai 

kelihatan pertama kali secchi disk –nya dan diukur lagi panjang tali dari permukaan 

perairan hingga kedalaman secchi disk kelihatan (jarak tampak). Pengukuran 

kecerahan dilakukan pada pagi, siang dan sore hari dengan 1 kali pengulangan tiap 

pengukurannya. Kecerahan perairan dapat diukur dengan persamaan sebagai 

berikut: 

 

Sedangkan rumus untuk menghitung persentase kecerahan suatu perairan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

c. Kedalaman 

Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan pemberat yang telah 

diikat tali di salah satu ujungnya. Pemberat diulurkan ke perairan hingga sampai ke 

dasar, tali tegangkan dan diberi tanda pada batas permukaan perairan. Kemudian 

diukur panjang tali tersebut. Pengukuran dilakukan pada saat pagi, siang dan sore 

sebanyak 1 (satu) kali pengulangan di setiap stasiun. Setelah itu dihitung rata-rata 

dari tiap data yang diperoleh. 

 

 

 

V = s/t 

Kecerahan (m) = 
Jarak Hilang - Jarak Tampak

2
 

 

Persentase Kecerahan (%) = 
Kecerahan (m)

Kedalaman perairan (m)
 x 100% 
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d. Tipe Substrat 

Pengambilan substrat dasar perairan dilakukan pada tiap titik sampel secara 

langsung. Kemudian dilakukan pengayakan sampel substrat tersebut menggunakan 

ayakan/saringan bertingkat untuk memisahkan partikel-partikel substrat 

berdasarkan ukurannya. 

Sebelum dilakukan pengayakan, sampel substrat tersebut dikeringkan, hal ini 

bertujuan agar tidak terdapat kandungan air lagi dalam sampel. Selanjutnya sampel 

tersebut ditimbang untuk mengetahui berat atau massa sampel menggunakan 

timbangan analitic. Pengeringan, pengayakan dan penimbangan sampel dilakukan 

di Laboratorium FIKP UMRAH. Dan untuk mengetahui jenis substrat pada sampel 

tersebut dilakukan perbandingan komposisi dari kerikil, pasir dan lumpur dengan 

menggunakan software Gradistat vers.08 dalam aplikasi Microsoft Excel yang 

disajikan dalam bentuk Diagram segitiga kerikil pasir dan lumpur. 

 

3.5.2. Parameter Biologi Perairan 

a. Identifikasi Jenis Lamun 

Identifikasi jenis lamun meliputi lamun yang terdapat di lokasi penelitian. Jenis 

lamun yang ditemui pada tiap transek kuadran diambil sebagai sampel dan difoto 

kemudian diidentifikasi jenisnya berdasarkan buku atau panduan identifikasi 

lamun.  

 

b. Persentase Tutupan Lamun 

Penutupan lamun menyatakan luasan area yang tertutupi oleh tumbuhan lamun. 

Penutupan lamun dilakukan dengan menggunakan plot transek atau transek kuadran 

di tiap titik pengamatan. Plot transek berukuran 50x50cm dengan luasan plot dibagi 

dua garis vertikal dan horizontal lagi sehingga membentuk empat petak kecil dalam 

satu plot.  

 

Gambar 4 Plot Transek 
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Penilaian penutupan lamun dalam kotak kecil peyusun plot 50x50 cm dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Penilaian Penutupan Lamun 

 

Kategori Nilai Penutupan Lamun (%) 

Tutupan penuh 100 

Tutupan ¾ kotak kecil 75 

Tutupan ½ kotak kecil 50 

Tutupan ¼ kotak kecil 25 

Kosong 0 

 

Kemudian dihitung persentase tutupan lamun tiap plot transek atau transek 

kuadran. Cara menghitung penutupan lamun dalam satu kuadran adalah menjumlah 

nilai penutupan lamun pada setiap kotak kecil dalam kuadrat dan membaginya 

dengan jumlah kotak kecil, yaitu empat. 

Rumus menghitung persentase tutupan lamun dalam tiap plot transek adalah: 

 

 

 

Selanjutnya dari perhitungan persentase tutupan lamun tiap plot dihitung 

persentase tutupan lamun untuk keseluruhan ekosistem lamun (seluruh plot transek) 

dengan menggunakan rumus berikut ini: 

 

 

 

Analisis perhitungan persentase tutupan lamun dapat menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel (Rahmawati et al., 2014). 

 

 

 

Penutupan Lamun tiap plot (%) =
Jumlah nilai penutupan lamun (4 kotak)

4
 

Rata-rata tutupan Lamun (%) =
Jumlah penutupan lamun seluruh plot

Jumlah seluruh plot
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c. Identifikasi Jenis Biota 

Pengambilan sampel biota dilakukan dengan metode sensus visual dan 

pengamatan langsung di lapangan. Pengambilan sampel biota meliputi seluruh 

biota yang ditemukan di permukaan substrat pada ekosistem lamun. Biota yang 

ditemui pada ekosistem lamun diambil atau difoto sebagai sampel kemudian 

diidentifikasi jenisnya. Untuk biota yang aman dikonsumsi dan biota berbahaya 

ditentukan berdasarkan studi literatur dan informasi masyarakat setempat. 

 

3.5.3. Parameter pendukung 

Parameter pendukung meliputi sarana dan prasarana yang terdapat di Dusun 

Limas serta aksesibilitas dari Dusun Limas sampai ke Pantai Basing dilakukan 

dengan cara observasi langsung di lapangan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif artinya data disajikan secara deskripsi mengenai sarana 

dan prasarana serta aksisibilitas di Dusun Limas. 

 

3.6. Penentuan Responden dan Strategi Wawancara 

Penentuan responden dilakukan secara Purposive artinya responden ditentukan 

berdasarkan kriteria sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu masyarakat Dusun 

Limas yang pernah atau sering melakukan aktivitas di perairan Pantai Basing baik 

laki-laki maupun perempuan. Pengambilan responden masyarakat setempat 

sebanyak 35 orang. Roscoe. (1975) in Sekaran. (2003), untuk menentukan jumlah 

responden dianjurkan lebih dari 30 dan kurang dari 500 responden. Perwakilan 

sebanyak 35 responden juga dikarenakan waktu yang terbatas dan data yang 

diambil hanya sebagai data pendukung. Data dari responden tersebut akan dianalisis 

menggunakan analisis Skala Likert. 

Untuk strategi wawancara kepada responden, peneliti menggunakan media 

tambahan berupa foto dan video terkait materi wawancara. Tujuannya agar 

responden dapat terbantu untuk memahami pertanyaan yang diajukan peneliti dan 

peneliti dapat menyesuaikan diri terhadap kebiasaan masyarakat khususnya 

responden dari segi bahasa dan sikap sehingga data yang diperoleh dari hasil 

wawancara tidak ada kesalahan atau menyimpang dari tujuan. 
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3.7. Analisis Data 

3.7.1. Indeks Kesesuaian Ekowisata Lamun 

Ekowisata padang lamun terbagi atas dua kategori atraksi wisata yaitu kategori 

snorkeling dan kategori Berkarang. Parameter kesesuaian berdasarkan Yulianda. 

(2010) terkait indeks kesesuaian wisata kategori lamun yang dimodifikasi 

berdasarkan keperluan dan kondisi lingkungan di wilayah kajian.  

Kesesuaian ekowisata padang lamun kategori snorkeling mempertimbangkan 

tujuh parameter dengan empat kategori penilaian yaitu tutupan lamun, kecerahan 

perairan, jenis biota, jenis lamun, tipe substrat, kecepatan arus dan kedalaman 

lamun. Matriks kesesuaian wisata lamun kategori snorkeling dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7 Matriks Kesesuaian Wisata Lamun kategori Snorkeling 

 

No. Parameter Bobot S1 Skor S2 Skor S3 Skor N Skor 

1. Tutupan 

lamun (%) 

5 >75 4 >50-75 3 25-50 2 <25 1 

2. Kecerahan 

Perairan (%) 

5 >75 4 >50-75 3 25-50 2 <25 1 

3. Jenis Biota 5 >10 spesies 4 6-10 spesies 3 3-5 spesies 2 <3 spesies 1 

4. Jenis lamun 5 ≥ 4 

spesies 

4 3 spesies 3 2 spesies 2 1 spesies 1 

5. Tipe  

Substrat 

3 Pasir 4 Pasir berkerikil 3 Pasir 

berlumpur 

2 Berlumpur 1 

6. Kecepatan 

Arus (cm/s) 

2 0-15 4 >15-30 3 >30-50 2 >50 1 

7. Kedalaman 

perairan (m) 

2 1.5 - 2 4 > 2 – 3 3 0.5- < 1.5 2 >  3 1 

 
Sumber: Yulianda, modifikasi (2017) 

Nilai maksimum= 108, Nilai minimum= 27 

 

Kesesuaian ekowisata padang lamun kategori berkarang dilihat berdasarkan 

empat parameter yaitu biota yang aman dikonsumsi, kedalaman perairan pada saat 

surut terendah, tipe substrat dan biota berbahaya.  Matriks kesesuaian wisata lamun 

kategori berkarang dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8 Matriks Kesesuaian Wisata Lamun kategori Berkarang 

 

No. Parameter Bobot S1 Skor S2 Skor S3 Skor N Skor 

1. Biota yang 

aman 

dikonsumsi 

5  ≥ 5 

spesies 

4 4 spesies 3 1 - 3 spesies 2 Tidak ada 1 

2. Kedalaman  

perairan saat 

surut 

terendah (m) 

4 0 – 0.30 4 >0.30 – 0.60 3 >0.60 – 0.90 2 > 0,90 1 

3. Tipe Substrat 4 Pasir 4 Pasir berkerikil 3 Pasir 

berlumpur 

2 Berlumpur 1 

4. Biota 

berbahaya 

3 Tidak ada 4 1 – 2 spesies 3 3-4 spesies 2 ≥  5 spesies 1 

 
Sumber: Yulianda, modifikasi (2017) 

Nilai maksimum= 64, Nilai minimum= 16 

 

Untuk menentukan interval kriteria penilaian kesesuaian wisata menggunakan 

rumus berikut (Yulianda, 2007). 

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan empat kriteria penilaian sehingga diperoleh 

kriteria penilaian sebagai berikut: 

 

Kriteria penilaian wisata snorkeling: 

S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 81% - 100% 

S2 = Sesuai, dengan nilai 61% - 80% 

S3  = Sesuai bersyarat, dengan nilai 41% - 60%  

N  = Tidak sesuai, dengan nilai ≤ 40 % 

 

 

 

Interval Skor =
Total Skor Maksimum-Total Skor Minimum

Jumlah Kriteria Skor
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Kriteria penilaian wisata berkarang: 

S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 89% - 100% 

S2  = Sesuai, dengan nilai 77% - 88% 

S3  = Sesuai bersyarat, dengan nilai 65% - 76%  

N  = Tidak sesuai, dengan nilai ≤ 64% 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung kesesuaian ekowisata lamun adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

IKW = Indeks Kesesuaian Wisata 

Ni = Nilai parameter ke-I (Bobot x skor) 

Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata 

 

3.7.2. Analisis Skala Likert (Persepsi Masyarakat) 

Skala Likert ini disebut juga sebagai Summated Ratings Method. Dengan 

menggunakan Summated Ratings Method akan ditemukan skor pada pengukuran 

skala Likert yaitu pemberian skor tertinggi dan terendah dari masing-masing 

jawaban pertanyaan yang diajukan kepada responden (Situmorang, 2015). Menurut 

Risnita. (2012), metode Likert merupakan metode penskalaan pernyataan persepsi 

atau sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar untuk menentukan 

nilai skalanya. 

Dalam penelitian ini, Skala Likert digunakan untuk melihat persepsi masyarakat 

Dusun Limas terkait ekowisata padang lamun dan perairan Pantai Basing. 

  

Tabel 9 Skor Penilaian Persepsi Masyarakat 

 

No Jawaban Skor 

1.  Setuju / tahu / perlu 3 

2. Ragu-ragu 2 

3. Tidak setuju / tahu / perlu 1  

 

IKW=∑
Ni

Nmaks

x 100% 
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Berdasarkan jawaban responden selanjutnya dihitung total nilai jawaban 

responden tersebut dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

F1 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab “Tidak setuju/tahu/perlu” 

F2 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab “Ragu-ragu” 

F3 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab “Setuju/tahu/perlu” 

 

Sebelum mencari interpretasi persen terlebih dahulu diketahui interval (jarak). 

Untuk mengetahui panjang interval skor yaitu persentase total (100) dibagi jumlah 

skor penilaian (3) sehingga diperoleh interval skor 33.3 atau 33. Selanjutnya dicari 

persentase skor dengan rumus Riduwan. (2009) sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Nilai Maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden 

 

Tabel 10 Interval Penilaian Persentase Skor 

 

Interval Kategori 

0% - 33% Kurang paham 

34% - 67% Paham 

68% - 100% Sangat paham 

 

 

 

 

Total Nilai = (F1x1)+(F2x2)+(F3x3) 

Persentase skor =
Total nilai responden

Nilai Maksimal
 x 100 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

4.1.1. Letak Geografis Wilayah 

Pulau Basing merupakan pulau kecil tidak berpenghuni dan secara administrasi 

termasuk bagian dari Dusun Limas. Pada perairan Pantai Basing sedikit sekali 

terdapat aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Limas. Secara visual, 

perairan Pantai Basing terdiri atas ekosistem padang lamun yang masih terjaga. 

Pada ekosistem padang lamun juga banyak terdapat biota-biota yang biasa 

dimanfaatkan masyarakat Dusun Limas untuk kebutuhan sehari-hari. 

Dusun Limas merupakan sebuah dusun di daerah pesisir Kecamatan Senayang, 

Kabupaten Lingga dan berada pada ketinggian ± 2 (dua) meter di atas permukaan 

laut. Batas wilayah Dusun Limas adalah sebelah Utara Berbatasan dengan Laut 

Cina Selatan, sebelah Timur berbatasan dengan pulau Sebangka, sebelah Selatan 

Berbatasan dengan Pulau Sebangka, dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa 

Tajur Biru. 

 

4.1.2. Demografi Kependudukan 

Penduduk di Dusun Limas Kecamatan Senayang Kabupaten Lingga terdiri dari 

penduduk asli dan penduduk pendatang. Berdasarkan data kependudukan dari 

Dusun Limas, jumlah penduduk pada tahun 2016 adalah sebanyak 301 orang dari 

85 Kepala Keluarga. Jumlah penduduk laki-laki yaitu 158 (52.49%) orang dan 

penduduk perempuan berjumlah 143 (47.51%) orang. 

 

Tabel 11 Jumlah Penduduk Dusun Limas berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Orang) 

1. Laki-laki 158 

2. Perempuan 143 

Jumlah 301 

 
Sumber: Arsip Dusun Limas (2016) 
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4.2. Kesesuaian Ekowisata Padang Lamun di Perairan Pantai Basing 

4.2.1. Parameter Fisika Perairan Ekosistem Padang Lamun 

a. Kecepatan Arus 

Arus adalah proses pergerakan massa air menuju keseimbangan yang 

menyebabkan perpindahan horizontal dan vertikal massa air. Sedangkan 

berdasarkan Hutabarat, Evans. (1985), arus adalah pergerakan massa air secara 

vertikal dan horizontal sehingga menuju keseimbangannya, atau gerakan air yang 

sangat luas yang terjadi di seluruh dunia. 

Pengukuran kecepatan arus di perairan Pantai Basing dilakukan pada saat pagi, 

siang dan sore hari. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan arus pada tiap waktu. 

Pengukuran dilakukan pada 30 titik pengamatan dan dilihat nilai rata-ratanya. Hasil 

pengukuran kecepatan arus pada pagi, siang dan sore dapat dilihat pada Tabel 12.  

 

Tabel 12 Hasil Pengukuran Kecepatan Arus Perairan 

 

Waktu Kecepatan Arus (cm/s) 

Pagi (surut) 1.96 

Siang (peralihan) 7.9 

Sore (pasang) 16.01 

Minimal  1.96  

Maksimal  16.01  

Rata-rata 8.62 

 
Sumber: Hasil pengukuran, 2017 

*hasil pengukuran tiap titik dapat dilihat pada Lampiran 5 
 

Kecepatan arus yang diperoleh di perairan Pantai Basing pada waktu pagi hari 

adalah 1.96 cm/s, saat siang sebesar 7.9 cm/s dan sore hari sebesar 16.01 cm/s, 

dengan rata-rata kecepatan arus adalah 8.62 cm/s. Faktor utama yang 

mempengaruhi kecepatan arus adalah angin dan pasang-surut perairan. Pada saat 

pagi hari kecepatan arus rendah dikarenakan kondisi perairan sedang surut dan 

kecepatan angin cukup rendah. Saat siang hari kecapatan arus lebih meningkat 

dibandingkan pagi hari karena dipengaruhi oleh peralihan pasang-surut perairan. 

Sedangkan pada saat sore hari kecepatan arus lebih tinggi dibandingkan saat pagi 

dan siang, hal ini dikarenakan kecepatan angin relatif meningkat dan 

mempengaruhi pergerakan arus. 
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Namun secara keseluruhan kecepatan arus perairan Pantai Basing relatif rendah 

yaitu berkisar 8.62 cm/s. Salah satu faktor yang membuat rendahnya kecepatan arus 

perairan Pantai Basing yaitu vegetasi lamun. Tutupan lamun yang cukup tinggi 

menurut Sitorus. (2011), dapat menghambat pergerakan air sehingga kecepatan arus 

rendah. Menurut Supriharyono. (2009), kecepatan arus yang relatif tenang sangat 

disukai oleh ikan-ikan kecil dan invertebrata seperti bivalvia, gastropoda, krustasea 

dan lainnya. 

Kecepatan arus mendukung aktivitas ekowisata seperti wisata snorkeling. 

Kecepatan arus yang relatif rendah baik untuk wisata snorkeling karena 

memudahkan wisatawan dalam berenang di air laut yang tenang terutama bagi 

wisatawan yang tidak bisa berenang sehingga wisatawan dapat menikmati 

panorama yang terdapat di ekositem padang lamun. 

 

b. Kecerahan Perairan 

Kecerahan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan cahaya 

menembus lapisan perairan pada kedalaman tertentu. Berdasarkan Effendi. (2003), 

kecerahan air tergantung pada warna dan kekeruhan. Kecerahan perairan sangat 

dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan, dan padatan 

tersuspensi. 

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan pada saat pagi, siang dan sore 

menggunakan Secchi disk dari 30 titik pengamatan diperoleh hasil mencapai 100%, 

artinya kecerahan sampai ke dasar perairan. Nilai kecerahan perairan yang cukup 

tinggi sangat baik untuk kegiatan ekowisata terutama untuk wisata snorkeling. 

Kecerahan perairan yang tinggi mempengaruhi visibilitas atau daya lihat wisatawan 

pada objek wisata yang ada. 

Nilai kecerahan tinggi juga dipengaruhi oleh penetrasi cahaya matahari. Menurut 

Kard. (2011), penetrasi cahaya matahari ke dalam perairan sangat penting bagi 

pertumbuhan lamun karena lamun memanfaatkan cahaya matahari untuk proses 

fotosintesis. 
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c. Kedalaman 

Kedalaman perairan adalah jarak permukaan air laut sampai ke dasar perairan. 

Hutabarat, Evans. (1985), menyebutkan bahwa kedalaman dapat mempengaruhi 

nilai kecerahan perairan. Kedalaman perairan juga dipengaruhi oleh pasang-surut 

air laut. 

Pengukuran kedalaman perairan di perairan Pantai Basing dilakukan pada waktu 

pagi, siang dan sore hari. Pada saat pagi hari kondisi perairan sedang surut tetap, 

dan pada siang hari kedalaman perairan meningkat dikarenakan kondisi perairan 

sedang peralihan dari surut ke pasang. Sedangkan pada saat sore hari kondisi 

perairan sedang pasang tetap. Hasil pengukuran kedalaman perairan Pantai Basing 

dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

Tabel 13 Hasil Pengukuran Kedalaman Perairan Pantai Basing 

 
Waktu Kedalaman Perairan (m) 

Pagi (surut) 0.27 

Siang (peralihan) 0.67 

Sore (pasang) 1.78 

Minimal 0.27 

Maksimal 1.78 

Rata-rata 0.90 

 
Sumber: Hasil pengukuran, 2017 

*hasil pengukuran tiap titik dapat dilihat pada Lampiran 5 

 

Kedalaman perairan Pantai Basing relatif dangkal dengan nilai rata-rata kurang 

dari satu meter yaitu 0.9 meter atau 90 cm. Kedalaman yang dangkal juga 

mempengaruhi nilai kecerahan di perairan ini tinggi. Hal ini juga menjadi salah satu 

faktor pertumbuhan vegetasi lamun di perairan ini. Kedalaman perairan di perairan 

Pantai Basing sangat mendukung kegiatan ekowisata yaitu wisata snorkeling pada 

saat kedalaman maksimal dengan kedalaman 1.78 meter atau pada saat air pasang 

dan untuk wisata berkarang pada saat air surut atau kedalaman minimal sebesar 

0.27 meter. 
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d. Tipe Substrat 

Keberadaan sedimen pada badan air mengakibatkan peningkatan kekeruhan 

perairan yang selanjutnya menghambat penetrasi cahaya dan transfer oksigen dari 

atmosfer ke perairan, juga menghambat daya lihat (visibilitas) organisme akuatik 

(Oktavia, 2009). Substrat daerah pesisir terdiri dari bermacam-macam tipe, antara 

lain, lumpur, lumpur berpasir, pasir, dan berbatu. Tipe substrat tentunya 

mempengaruhi persebaran gastropoda di suatu perairan. 

Substrat perairan Pantai Basing terdiri atas 30 sampel yang dikeringkan dan 

diayak menggunakan ayakan bertingkat kemudian dianalisis menggunakan 

software Gradistat vers.08 dalam aplikasi Microsoft Excel. Hasil analisis tipe 

substrat perairan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5 Diagram Tekstur (Gradistat vers.08) 
 

Dari hasil analisis menggunakan software Gradistat, tipe substrat perairan Pantai 

Basing didominasi partikel pasir sebesar 90.8% dan sisanya 9.2% terdiri atas 

kerikil, sehingga dapat dikategorikan tipe substrat dasar perairan ini yaitu “pasir”. 

Subtrat perairan pasir sangat sesuai untuk kegiatan wisata dibandingkan dengan 

substrat karang karena substrat berkarang akan mengganggu aktivitas wisatawan 

seperti sakit pada kaki. Hal tersebut sesuai dengan penelitan Hasriyanti. (2013) 
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yang menyatakan bahwa dasar perairan yang tersusun atas material pasir sangat 

sesuai untuk kegiatan wisata, sedang perairan yang mengandung lumpur tidak layak 

sebab akan menyebabkan ketidaknyamanan seperti bau dan warna perairan yang 

terlihat gelap dan tidak menarik. 

 

4.2.2. Parameter Biologi Perairan Ekosistem Padang Lamun 

a. Jenis Lamun 

Jenis lamun yang ditemukan pada perairan Pantai Basing terdiri atas 5 jenis. 

Jenis lamun yang paling mendominasi tutupannya yaitu jenis Thalassodendron 

ciliatum atau dalam bahasa lokal masyarakat Dusun Limas disebut rumput pame. 

Jenis lamun yang ditemui paling banyak tiap plot yaitu Enhalus acoroides, namun 

jumlah tegakan tiap plot sangat sedikit. Untuk jenis lamun yang ditemui dapat 

dilihat pada Tabel 14.  

 

Tabel 14 Jenis Lamun di Perairan Pantai Basing 

 

No. Nama Lokal Nama Ilmiah 

1. Setu Enhalus acoroides 

2. Rumput Pame Thalassodendron  ciliatum 

3. Setu Kucai Syringodium isoetifolium 

4. Setu Cymodocea serrulata 

5. Setu Daun Halophila minor 

 
Sumber: Hasil pengamatan, 2017 

*untuk gambar jenis lamun di perairan Pantai Basing dapat dilihat pada Lampiran 7 
 

b. Persentase Tutupan Lamun 

Tutupan lamun yang dilihat yaitu tutupan semua jenis lamun yang terdapat pada 

tiap titik atau plot. Jenis lamun yang paling mendominasi yaitu jenis 

Thalassodendron cilatum. Terdapat 16 plot dengan persentase lamun sebesar 100%, 

12 plot diantaranya semuanya terdiri dari jenis Thalassodendron cilatum. 

Persentase total tutupan lamun di perairan Pantai Basing cukup tinggi. Dari 30 titik 

pengamatan rata-rata persentase tutupan lamun adalah sebesar 79.17%. Persentase 

tutupan lamun tiap titik atau plot selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Persentase Tutupan Lamun tiap Titik/Plot 
 

c. Biota 

Biota-biota yang berasosiasi pada ekosistem lamun memberikan daya tarik 

tersendiri bagi wisatawan untuk melihat keindahan perairan. Biota membentuk satu 

kesatuan ekosistem yang indah serta memberikan kesan alami sebagai upaya 

pengembangan wisata berbasis ekologi (eco-tour) dan wisata pendidikan (Tuwo, 

2011). Selain itu biota asosiasi juga yang memiliki nilai ekonomis dapat menarik 

wisatawan seperti dengan menjual hasil laut kepada wisatawan. 

Biota yang ditemukan di perairan Pantai Basing dibagi dua kelompok yaitu 

kelompok ikan dan kelompok invertebrata. Untuk pengambilan sampel ikan 

menggunakan alat tangkap pancing dan alat tangkap bubu sebanyak lima buah yang 

diletakan pada perairan Pantai Basing secara acak. Sedangkan untuk identifikasi 

jenis ikan yang ditemui menggunakan Buku Panduan Lapangan Identifikasi Ikan 

Karang dan Invertebrata Laut (Setiawan, 2010) dan website Fish Base 

<http://www.fishbase.org>. 

Dari waktu empat hari pengambilan sampel ikan, jenis ikan yang mendominasi 

didapat yaitu jenis Choerodon anchorago, Siganus sp. dan Lutjanus sp. Jenis ikan yang 

ditemui pada penelitian di perairan Pantai Basing yaitu 18 jenis ikan dan disertai 

dengan nama lokal bagi masyarakat Dusun Limas dapat dilihat pada Tabel 15. 
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Tabel 15 Jenis Ikan di Perairan Pantai Basing 

 

No. Nama Lokal Nama ilmiah 
Aman 

dikonsumsi 
Berbahaya 

1. Ikan Tokak Choerodon anchorago √ - 

2. Ikan Gelam Psammoperca waigiensis √ - 

3. Ikan Debam/Lebam Siganus guttatus √ - 

4. Ikan Domol Plectorhinchus sordidus √ - 

5. Ikan Lambai Siganus virgatus √ - 

6. Ikan Dingkis Siganus canaliculatus √ - 

7. Ikan Selayar Chelmon rostratus √ - 

8. Ikan Seminyak Plectorhinchus chaetodontoides √ - 

9. Ikan Mentimun Lutjanus dodecacanthoides √ - 

10. Ikan Pasir Scolopsis aurata √ - 

11. Ikan Mempinang Lethrinus lentjan √ - 

12. Ikan Mengkerang/Ire Sargocentron rubrum √ - 

13. Ikan Babe Pomacanthus sexfasciatus √ - 

14. Ikan Babe Chaetodontoplus mesoleucus √ - 

15. Ikan Buntal Kotak Rhynchostracion nasus  √ - 

16. Ikan Kapas Gerres erythrourus √ - 

17. Ikan Bumen Scolopsis igcarensis √ - 

18. Ikan Kerosok Lalmohania velutina √ - 

 
Sumber: Hasil pengamatan Lapangan, 2017 

*untuk gambar jenis ikan yang ditemui dapat dilihat pada Lampiran 9A 

 

Sedangkan pengambilan biota invertebrata di perairan Pantai Basing dilakukan 

menggunakan metode survey langsung di sekitar Pantai Basing pada saat air surut. 

Untuk identifikasi jenis invertebrata yang ditemui menggunakan website Hardy’s 

Internet Guide to Marine Gastropods <http:www.gastropods.com> dan Marine 

Species Identification Portal <http://species-identification.org>. 

Jenis invertebrata yang ditemui pada pada penelitian di perairan Pantai Basing 

secara umum terdiri atas lima jenis dan sama-sama mendominasi di ekosistem 

lamun yaitu Lambis scorpius, Anadara ovalis, Atrina pectinata, Canarium urceus dan 

Holothuria atra. Nama lokal masyarakat Dusun Limas dari invertebrata yang 

ditemui secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 16. 

 

 

 
 



37 

 

 

 

Tabel 16 Jenis Invertebrata di Perairan Pantai Basing 

 

No. Nama lokal Nama Ilmiah 
Aman 

dikonsumsi 
Berbahaya 

1. Siput Ranga/Range Lambis scorpius √ - 

2. Kerang Bulu Anadara ovalis √ - 

3. Kerang Kapak Atrina pectinata √ √ 

4. Siput Gonggong Jantan Canarium urceus √ - 

5. Gamat Hitam/Teripang Holothuria atra √ - 

6. Kubung Laut Dolabella auricularia - - 

7. Boren Stichodactyla haddoni - √ 

8. Bunga Karang Acropora sp. - - 

 
Sumber: Hasil pengamatan Lapangan, 2017 

*untuk gambar invertebrata yang ditemui dapat dilihat pada Lampiran 9B 

 

Biota invertebrata laut yang aman dikonsumsi memiliki nilai ekonomis serta 

aman untuk dikonsumsi atau dimakan berdasarkan informasi dari masyarakat 

setempat. Selain itu berdasarkan informasi dari masyarakat setempat, boren atau 

lebih dikenal anemon laut dapat dikonsumsi jika diolah dengan baik. Namun 

anemone juga bisa dikategorikan berbahaya. Pada tentakel anemone memiliki racun 

yang dapat menyebabkan rasa gatal bahkan dapat menyebabkan luka bakar bila 

tersentuh atau kontak langsung pada kulit. 

Satu lagi biota yang dikategorikan sebagai biota berbahaya yaitu kerang kapak. 

Kerang kapak berbahaya bukan karena dagingnya melainkan cangkang yang tajam 

seperti pisau sehingga ketika berada pada substrat berbentuk seperti kapak atau 

kampak. Dan apabila terinjak oleh kaki kosong (tanpa alas kaki) akan 

mengakibatkan luka robek pada kaki yang menginjaknya. 

 

4.2.3. Aksesibilitas dan Sarana Prasarana Dusun Limas 

a. Aksesibilitas 

Akses menuju Dusun Limas hanya dapat ditempuh melalui jalur laut saja yaitu 

menggunakan pompong atau perahu kayu bermesin. Dari Kota Tanjungpinang 

menuju Dusun Limas memiliki dua jalur laut dan dua pemberhentian. Jalur pertama 

menggunakan speedboat penumpang rute Tanjungpinang – Pancur dengan biaya 

Rp. 160.000,- (setiap hari), pemberhentian pertama pada Dermaga Desa Tajur Biru 
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(± dua jam). Selanjutnya dari Dermaga Desa Tajur Biru menggunakan kendaraan 

pompong menuju Dusun Limas (± 45 menit). 

Jalur kedua yaitu menggunakan kapal Ferry penumpang rute Tanjungpinang – 

Daek dengan biaya Rp 145.000,- (setiap hari). Pemberhentian pertama yaitu pada 

Dermaga Desa Rejai (± tiga jam), selanjutnya dari Desa Rejai menggunakan 

kendaraan pompong menuju Dusun Limas (± satu jam). 

 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana menjadi salah satu penunjang aktifitas wisata. Sarana dan 

prasarana yang baik dan lengkap memberi manfaat penting bagi para wisatawan 

seperti penginapan, transportasi, perbankan atau ATM, pasar dan lain-lain. Sarana 

dan prasarana sosial ekonomi yang terdapat di Dusun Limas meliputi sarana 

prasarana keagamaan, kesehatan, pendidikan, ekonomi dan lain-lain. 

 

Tabel 17 Sarana Prasarana Dusun Limas 

 

No. Kategori Unit Jumlah 

1. Sarana Agama 
Mesjid 1 

Gereja/Kapel Katolik 1 

2. Sarana Kesehatan Polindes 1 

3. Sarana Pendidikan 
PAUD/ TK 1 

SD Negeri 1 

4. Sarana Ekonomi 
Warung Sembako 5 

Pengepul Hasil Laut 8 

5. Sarana Lainnya 

Mesing Generator/Diesel 1 

Dermaga 1 

Lapang Olahraga (sepakbola dan volly) 2 

Sumber Air Tawar (Sumur Umum) 9 

Jalan Aspal ± 1 Km 

 
Sumber: Hasil pengamatan Lapangan, 2017 

 

Secara umum, sarana prasarana di Dusun Limas masih sangat terbatas. Di Dusun 

Limas belum terdapat prasarana transportasi umum baik darat maupun laut. 

Masyarakat hanya memiliki pompong atau perahu mesin secara pribadi saja. 

Sedangkan untuk prasarana ekonomi belum terdapat pasar umum atau pun pasar 

tradisional hanya terdapat warung-warung sembako saja yang barang-barangnya 
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dipasok dari Desa Tajur Biru dan Desa Rejai. Pengepul hasil laut di Dusun Limas 

meliputi cumi-cumi kering, ikan-ikan, kepiting dan lain-lain. Hasil laut dari 

pengepul tidak ada pengolahan lebih lanjut tetapi dikirim ke pengepul yang lebih 

besar lagi seperti di Desa Tajur Biru, Rejai dan juga dikirim ke Tanjungpinang. 

Untuk persedian listrik di Dusun Limas masih menggunakan mesin diesel yang 

dikelola oleh masyarakat setempat. Waktu pengoperasian listriknya juga hanya 

enam jam saja dari pukul 17.30WIB sampai pukul 23.30WIB. Sementara untuk 

sarana komunikasi seluler di Dusun Limas masih mengandalkan jaringan 

komunikasi dari tower sinyal seluler Desa Tajur Biru dan Desa Rejai. Air bersih 

yang digunakan masyarakat setempat sumbernya dari sumur umum saja untuk air 

minum, cuci, mandi dan kakus. 

 

4.3. Kondisi Lingkungan Sosial 

4.3.1. Karakteristik Responden Dusun Limas 

Karakteristik responden Dusun Limas dilihat dari komposisi jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, perkerjaan dan pendapatan per bulan dengan jumlah responden 

35 orang. 

 

a. Komposisi Jenis Kelamin 

Dari 35 responden yang diambil dari masyarakat Dusun Limas pada saat 

penelitian terdiri dari 89% laki – laki dan 11% perempuan (Gambar 7). Hal ini 

dikarenakan responden yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu masyarakat yang 

sering atau biasa melakukan aktivitas di sekitar perairan Pantai Basing yaitu 

nelayan. 

 

Gambar 7 Komposisi Jenis Kelamin Responden 

 

89%

11%

Laki-laki Perempuan
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b. Usia 

Usia Responden Masyarakat Dusun Limas cukup berimbang berdasarkan 

kategori usia yaitu 20 – 29 tahun, 30 – 39 tahun, 40 – 49 tahun dan ≥50 tahun, dapat 

dilihat pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8 Komposisi Usia Responden 
 

c. Tingkat Pendidikan 

Dilihat dari sisi pendidikan responden masyarakat Dusun Limas terdiri dari 

empat kategori yaitu Tidak tamat Sekolah Dasar (SD) atau tidak sekolah, Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Perguruan Tinggi (S1). 

Persentase pendidikan masyarakat Dusun Limas yang menjadi responden sebagian 

besar berasal dari kategori Tidak tamat SD atau tidak sekolah yaitu sebesar 74%. 

Salah satu faktor rendahnya tingkat pendidikan masyarakat yaitu sarana pendidikan 

tertinggi yang terdapat di Dusun Limas hanya sampai tingkat Sekolah Dasar (SD) 

saja. Persentase pendidikan responden masyarakat Dusun Limas dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

Gambar 9 Komposisi Pendidikan Responden 
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d. Pendapatan per bulan 

Pendapatan per bulan responden terbagi atas empat kategori. Dari 35 responden, 

63% berpenghasilan >Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 2.000.000,-. Pendapatan 

selengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

Gambar 10 Komposisi Pendapatan per Bulan Responden 
 

4.3.2. Persepsi Masyarakat Dusun Limas 

Persepsi masyarakat Dusun Limas meliputi persepsi tentang ekosistem padang 

lamun di perairan Pantai Basing dan persepsi tentang pengelolaan ekowisata bahari. 

Jumlah responden yang diwawancarai sebanyak 35 responden. 

 

a. Ekosistem padang lamun perairan Pantai Basing 

Persepsi masyarakat Dusun Limas terkait ekosistem padang lamun di perairan 

Pantai Basing sangat baik berdasarkan analisis Skala Likert dikategorikan ‘sangat 

paham’ dengan persentase skor sebesar 97.81% (dapat dilihat pada Lampiran 6). 

Semua responden mengetahui lamun sebagai tumbuhan yang hidup di air laut dan 

mengetahui manfaat ekosistem lamun bagi perairan (tempat tinggal dan tempat 

mencari makan biota laut) ataupun masyarakat (sebagai tempat mata pencaharian 

nelayan) serta dampak yang terjadi jika ekosistem lamun mengalami kerusakan. 

Berdasarkan hasil wawancara, ke-35 responden memiliki pendapat yang sama 

bahwa perairan Pantai Basing terutama pada ekosistem padang lamunnya masih 

sangat terjaga. Bahkan beberapa responden berpendapat bahwa vegetasi lamun di 

3%

23%

63%

11%

< Rp. 500.000,-

Rp. 500.000,- s/d Rp.1.000.000,-

> Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 2.000.000,-

> Rp. 2.000.000



42 

 

 

 

perairan tersebut dari dulu hingga sekarang mengalami peningkatan luasannya atau 

semakin banyak.  Hal tersebut juga menjadi salah satu indikasi bahwa perairan 

Pantai Basing belum mengalami degradasi pada ekosistem padang lamunnya. 

Perairan Pantai Basing memiliki peran yang penting bagi masyarakat Dusun 

Limas. Perairan tersebut menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama 

masyarakat setempat dalam mencari ikan, kepiting maupun kerang dan siput. Selain 

itu masyarakat juga berpendapat bahwa perlunya dilakukan pengelolaan pada 

perairan Pantai Basing dan sekitarnya. Sebagian besar responden mengatakan 

bahwa wisata menjadi salah satu bentuk pengelolaan yang bisa dilakukan di 

kawasan tersebut karena secara visual masyarakat melihat adanya potensi wisata 

pada kawasan perairan Pantai Basing, sehingga dengan adanya pengelolaan 

tersebut dapat memajukan Dusun Limas dan kesejahteraan masyarakatnya. 

 

b. Pengelolaan Ekowisata Bahari 

Persentase persepsi masyarakat tentang pengelolaan ekowisata bahari sebesar 

69.62% dan dikategorikan ‘sangat paham’ (dapat dilihat pada Lampiran 6). Akan 

tetapi masyarakat Dusun Limas belum dan tidak mengetahui maksud atau 

pengertian dari ekowisata. Masyarakat setempat hanya mengetahui kata wisata 

sebagai salah satu aktivitas atau kegiatan liburan dan lain-lain. Setelah dijelaskan 

secara umum tentang definisi ekowisata, masyarakat menjadi begitu tertarik dan 

antusias terhadap pengelolaan ekowisata bahari. 

Masyarakat setempat berpendapat bahwa perlunya pengelolaan pada ekosistem 

padang lamun Pantai Basing salah satunya wisata. Masyarkat juga mengetahui 

pentingnya pengelolaan ekowisata behari dengan memperhatikan atau menjaga 

lingkungan sehinggga menurut masyarakat ekosistem perairan seperti ekosistem 

padang lamun tetap terjaga dan dapat terus dimanfaatkan. 

Selain itu masyarakat juga mengetahui pentingnya pengelolaan ekowisata 

dengan melibatkan masyarakat setempat. Pengelolaan dengan melibatkan 

masyarakat menurut mereka dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat 

dan memberikan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Masyarakat juga 

berpendapat bahwa dalam pengembengan ekowisata bahari diperlukan kerjasama 
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antar stakeholder atau pemangku kepentingan seperti pemerintah maupun investor 

swasta dengan masyarakat setempat. 

 

4.4. Potensi dan Rencana Pengelolaan Ekowisata Padang Lamun 

4.4.1. Atraksi Wisata pada Ekowisata Padang Lamun 

Atraksi wisata merupakan aktivitas wisata apa saja yang bisa dilakukan pada 

suatu kawasan wisata. Dalam penelitian tentang ekowisata padang lamun di 

perairan Pantai Basing ini terbagi dua kategori atraksi wisata yang dilihat 

berdasarkan indeks kesesuaian wisata. 

 

a. Wisata Snorkeling 

Ada tujuh parameter dalam penilaian kesesuaian atraksi wisata snorkeling di 

perairan Pantai Basing, yaitu persentase tutupan lamun, kecerahan perairan, jenis 

biota, jenis lamun, tipe substrat, kecepatan arus dan kedalaman perairan. Penilaian 

kesesuaian wisata snorkeling dapat dilihat pada Tabel 18. 

 

Tabel 18 Indeks Kesesuaian Atraksi Wisata Snorkeling 

 

No. Parameter Bobot Hasil Skor Nilai 

1. Tutupan Lamun (%) 5 79.17 4 20 

2. Kecerahan (%) 5 100 4 20 

3. Jenis Biota 5 26 spesies 4 20 

4. Jenis Lamun 5 5 jenis 4 20 

5. Tipe Substrat 3 Pasir 4 12 

6. Kecepatan Arus (cm/s) 2 8.62 4 8 

7. Kedalaman (m) 2 0.9 2 4 

Total   104 

Penilaian IKW   96.30 

Kriteria Penilaian   Sangat Sesuai (S1) 

 
Sumber: Data Primer 2017 

*untuk perhitungan IKW kategori Snorkeling dapat dilihat pada Lampiran 12A 

 

Berdasarkan penilaian kesesuaian atraksi wisata snorkeling, ekosistem padang 

lamun di perairan Pantai Basing sangat sesuai untuk pengembangan ekowisata. 

Dalam wisata snorkeling, kecerahan menjadi parameter utama dalam aktivitas 

wisata. Kecerahan perairan tersebut yang mencapai 100% membuat perairan 
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tersebut sangat jernih dan daya tampak atau lihat para wisatawan terhadap 

ekosistem padang lamun cukup tinggi. Selain itu juga tutupan dan jenis lamun serta 

jenis biota menjadi daya tarik bagi wisatawan khususnya wisatawan pencinta 

lamun. Semakin tinggi tutupan dan tinggi keanekaragaman biota serta jenis lamun 

maka akan semakin menarik bagi wisatawan untuk snorkeling. 

Tipe substrat pasir di perairan Pantai Basing juga menjadi salah satu parameter 

cukup penting dalam kegiatan wisata. Substrat dasar perairan pasir dan kecerahan 

perairan tinggi menjadi panorama menarik dibandingkan tipe substrat berbatu 

ataupun berlumpur. 

Arus dan kedalaman perairan menjadi parameter pendukung bagi kegiatan 

wisata. Perain Pantai Basing memiliki kecapatan arus relatif tenang dengan rata-

rata 8.62 cm/s. Kecepatan arus yang tenang sangat baik untuk kegiatan snorkeling. 

Selain itu menurut Supriharyono. (2009), kecepatan arus yang relatif tenang sangat 

disenangi oleh biota laut seperti ikan dan invertebrata. Sedangkan untuk rata-rata 

kedalaman di perairan tersebut cukup dangkal yaitu 0.9 meter. Kedalaman yang 

sangat sesuai untuk kegiatan snorkeling yaitu 1.5 sampai 2 meter. Sehingga untuk 

aktivitas wisata snorkeling di perairan tersebut sangat sesuai pada saat kondisi 

perairan sedang pasang. Kedalaman perairan Pantai Basing pada saat pasang yaitu 

1.78 meter. 

Namun berdasarkan informasi dari masyarakat setempat, pada saat bulan atau 

musim tertentu di perairan Pantai Basing tingkat kekeruhan perairan akan sangat 

tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh pengadukan dasar substrat perairan oleh 

gelombang air laut yaitu pada musim angin Utara dari bulan November sampai 

Januari dan tentunya akan mengganggu aktivitas wisatawan pada saat snorkeling. 

Oleh karena itu musim dan bulan yang cocok untuk kegiatan wisata snorkeling yaitu 

diluar musim angin Utara atau bulan Februari sampai Oktober. 

 

b. Wisata Berkarang 

Berkarang adalah salah satu aktivitas mencari hasil-hasil laut seperti kerang, 

siput, kepiting sampai ikan (biota-biota yang bisa dikonsumsi) pada saat air surut 

dengan cara berjalan kaki di perairan surut. Aktivitas ini biasa atau sering dilakukan 

oleh masyarakat nelayan seperti masyarakat Dusun Limas. Aktivitas berkarang 
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dapat menjadi salah satu atraksi menarik dan unik bagi para wisatawan. Ada empat 

parameter utama untuk melakukan penilaian kesesuaian atraksi wisata berkarang di 

perairan Pantai Basing, yaitu biota yang aman dikonsumsi, tinggi air laut pada saat 

surut, tipe substrat perairan dan biota berbahaya. Penilaian kesesuaian atraksi 

wisata berkarang berdasarkan indeks kesesuaian wisata dapat dilihat pada Tabel 19. 

 

Tabel 19 Indeks Kesesuaian Atraksi Wisata Berkarang 

 

No. Parameter Bobot Hasil Skor Nilai 

1. 
Biota yang aman 

dikonsumsi 
5 23 spesies 4 20 

2. Kedalaman perairan saat 

surut terendah (m) 
4 0.27 4 16 

3. Tipe Substrat 3 Pasir 4 12 

4. Biota Berbahaya 3 2 spesies 3 9 

Total   57 

Penilaian IKW   89.06 

Kriteria Penilaian  Sangat Sesuai (S1) 

 
Sumber: Data Primer 2017 

*untuk perhitungan IKW kategori Berkarang dapat dilihat pada Lampiran 12B 

 

Berdasarkan penilaian kesesuaian atraksi wisata berkarang, perairan Pantai 

Basing memiliki potensi untuk pengembangan ekowisata padang lamun berbasis 

atraksi wisata berkarang. Parameter utama dalam atraksi wisata berkarang yaitu 

biota yang aman dikonsumsi. Samakin tingginya jumlah biota yang aman 

dikonsumsi akan menarik minat bagi wisatawan terutama bagi para pencinta 

makanan laut atau seafood.  

Berdasarkan informasi dari masyarakat setempat, biota yang paling banyak 

ditemukan yaitu siput range (Lambis scorpius) dan kerang bulu (Anadara ovalis). 

Masyarakat setempat khususnya bagi ibu-ibu nelayan memanfaatkan kerang bulu 

untuk diolah menjadi makanan fermentasi yang disebut ‘mengkasam’. Mengkasam 

merupakan makanan khas Melayu dari kerang-kerang, seperti kerang bulu 

(Anadara ovalis) yang diawetkan dengan nasi, garam dan gula, dapat dimakan 

secara langsung serta dapat bertahan sampai 30 hari dengan cara ditutup rapat pada 

wadah kaca seperti botol dan toples. Selain itu, tinggi air pada saat surut juga 

menjadi salah satu parameter penting dalam atraksi wisata berkarang. Semakin 
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rendah kedalaman air saat surut maka akan sangat baik bagi aktivitas berkarang. 

Kedalaman air saat surut di perairan Pantai Basing sangat sesuai untuk aktivitas 

berkarang dengan rata-rata yaitu 0.27 meter atau 27 cm. 

Tipe substrat dan biota berbahaya juga menjadi parameter pendukung bagi 

atraksi wisata berkarang. Substrat perairan Pantai Basing berpasir sangat sesuai 

untuk aktivitas berkarang dibandingkan dengan substrat karang karena substrat 

berkarang akan mengganggu wisatawan seperti sakit pada kaki. Selain itu menurut 

Hasriyanti. (2013), substrat perairan yang mengandung lumpur tidak layak untuk 

wisata karena akan menyebabkan ketidaknyamanan seperti bau dan warna perairan 

tampak gelap atau hitam serta mengganggu wisatawan berjalan saat berkarang. 

Biota berbahaya pastinya menjadi faktor penyebab terganggunya aktifitas 

berkarang karena wisatawan akan berasumsi tidak amannya mereka pada saat 

berkarang. Semakin banyak biota berbahaya maka akan sangat mengganggu atraksi 

wisata berkarang. Berdasarkan pengamatan langsung dan informasi masyarakat 

setempat, perairan Pantai Basing terdapat dua biota yang berbahaya apabila terjadi 

kontak langsung dengan kulit yaitu boren atau anemone (Stichodactyla haddoni) 

dan kerang kapak (Atrina pectinata). Pada tentakel anemone memiliki racun yang 

dapat menyebabkan rasa gatal bahkan dapat menyebabkan luka bakar bila 

tersentuh. 

Satu lagi biota yang dikategorikan sebagai biota berbahaya yaitu kerang kapak. 

Kerang kapak berbahaya kerena memilik cangkang yang tajam seperti pisau 

sehingga ketika berada pada substrat berbentuk seperti kapak atau kampak. Dan 

apabila terinjak oleh kaki kosong (tanpa alas kaki) akan mengakibatkan luka robek 

pada kaki yang menginjaknya. Namun untuk kendala biota berbahaya tersebut 

masih bisa diatasi dan tetap dapat dilakukan aktivitas wisata berkarang yaitu dengan 

adanya pemandu wisata lokal dan dibuat peraturan untuk memakai alas kaki atau 

sepatu saat berkarang. 

 

4.4.2. Peluang Pengelolaan Ekowisata Padang Lamun di Pantai Basing 

Secara biofisik berdasarkan indeks kesesuaian wisata, ekosistem padang lamun 

di perairan Pantai Basing sangat sesuai untuk dilakukan pengelolaan ekowisata. Hal 

tersebut didukung dengan masih alaminya ekosistem padang lamun di perairan 
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tersebut. Rahantoknam et al. (2012) menyatakan juga bahwa faktor keberhasilan 

dari ekowisata lamun yaitu motivasi kunjungan wisatawan karena kondisi 

lingkungannya masih alami dan potensi sumberdaya alamnya seperti ikan, 

gastropoda dan lainnya. Pengelolaan ekosistem padang lamun sangat penting 

dilakukan. Menurut Skoglund. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

semakin tingginya kepadatan lamun akan mempengaruhi jumlah spesies biota yang 

ditemui. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di perairan Pantai Basing bahwa 

tingginya tutupan lamun di perairan tersebut mempengaruhi juga tingginya jumlah 

spesies biota yang ditemui yaitu 23 spesies dan menjadi salah satu daya tarik untuk 

ekowisata padang lamun. 

Bentuk atraksi wisata yang sesuai atau dikembangkan pada ekosistem padang 

lamun di perairan tersebut adalah atraksi wisata snorkeling dan atraksi wisata 

berkarang. Selain itu juga atraksi wisata pendidikan atau wisata edukasi dapat 

menjadi salah satu tambahan atraksi dan dapat menjadi paket wisata dengan 

pengelolaan atau manajemen yang baik. Wisata edukasi padang lamun merupakan 

salah satu atraksi wisata untuk memberikan pengetahuan bagi wisatawan tentang 

ekosistem padang lamun. Hasil penelitian Harris et al. (2014) juga menyatakan hal 

yang sama bahwa wisata edukasi merupakan suatu program wisata yang bertujuan 

untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung terkait objek wisata yang 

dikunjungi khususnya lingkungan hidup serta memberikan kesadaran kepada 

wisatawan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

Dalam wisata snorkeling yang menjadi daya tarik wisata adalah biota yang 

berasosiasi pada kawasan wisata. Berdasarkan hasil pengamatan di perairan Pantai 

Basing, biota yang ditemui sangat beranekaragam terutama jenis ikan. Jenis ikan 

yang ditemui beranekaragam dengan warna yang menarik. Berdasarkan informasi 

dari masyarakat setempat pada wilayah kajian tepatnya pada tahun 2012 pernah 

terjadi kejadian terdamparnya mamalia dugong. Menurut masyarakat setempat 

dugong atau sering disebut oleh masyarakat yaitu duyung merupakan hewan laut 

pemakan buah lamun ataupun daun lamun. Sesuai juga dengan pendapat Azkab. 

(1998) yang menyatakan bahwa dugong merupakan mamalia herbivora yang sangat 

bergantung pada distribusi lamun dan persebaran dugong sangat dipengaruhi oleh 

vegetasi lamun. 
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Selain itu menurut informasi masyarakat juga pada wilayah tersebut sering 

ditemui spesies penyu yang bertelur atau sekedar naik ke daratan. Pengetahuan 

masyarakat yang rendah terkait status biota penyu sebagai hewan langka dan 

dilindungi menjadi salah satu ancaman bagi biota tersebut. Beberapa masyarakat 

masih ada yang mengkonsumsi daging ataupun telur penyu. Namun berdasarkan 

penelitian Pratomo et al. (2010) menyatakan bahwa penyu sudah bertelur di suatu 

tempat memiliki kebiasaan untuk kembali lagi bertelur ke tempat yang sama atau 

di sekitar tempat yang sama. Pernyataan tersebut menjadi salah satu faktor 

seringnya ditemui penyu yang di sekitar kawasan Pantai Basing. 

Pada saat penelitian di perairan tersebut tidak ditemui spesies dugong dan penyu 

tetapi informasi tersebut menjadi indikasi bahwa pada perairan Pantai Basing 

terdapat biota tersebut. Ini menjadi salah satu keunikan tersendiri pada ekosistem 

perairan Pantai Basing, karena spesies dugong dan penyu merupakan biota langka 

serta sangat dilindungi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sitorus. (2011) 

di desa Teluk Bakau menyatakan bahwa potensi ekowisata lamun dipengaruhi oleh 

jenis biota yang ditemui. Semakin tinggi biota yang ditemui maka semakin tinggi 

juga nilai potensi ekowisata. 

Pengelolaan ekowisata padang lamun juga meliputi persepsi masyarakat Dusun 

Limas terhadap pengelolaan ekowisata padang lamun di perairan Pantai Basing. 

Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat setempat memiliki harapan agar 

dilakukan pengelolaan di kawasan perairan Pantai Basing. Bentuk pengelolaan 

tepat yang diharapkan masyarakat setempat adalah di sektor pariwisata. Akan tetapi 

masyarakat setempat juga menginginkan pengelolaan kawasan perairan Pantai 

Basing berbasis lingkungan dan masyarakat. Artinya dalam pengembangan suatu 

kawasan perairan tetap menjaga keberlangsungan lingkungan dan masyarakat ikut 

serta atau berperan dalam pengelolaannya. 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Hengky. (2017) di pantai Pasir 

Putih yang menyatakan bahwa, ekowisata memberikan manfaat baik bagi 

perlindungan dan kelestarian lingkungan serta memberi kontribusi ekonomi bagi 

masyarakat setempat dan pemerintah daerah. Begitu juga dengan hasil penelitian 

Zambrano et al. (2010), bahwa ekowisata memberikan manfaat sosial, ekonomi dan 

lingkungan bagi suatu kawasan. Slinger-friedman. (2009) juga menyatakan 
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pentingnya ekowisata seperti dalam penelitannya menunjukkan bahwa, meskipun 

tidak sempurna ekowisata memberikan beberapa manfaat penting bagi suatu 

kawasan wisata. 

Dengan demikian ekowisata padang lamun menjadi salah satu bentuk 

pengelolaan yang sesuai untuk ekosistem padang lamun di perairan Pantai Basing. 

Menurut Tuwo. (2011), ekowisata padang lamun adalah wisata padang lamun 

berbasis pada alam dengan menyertakan aspek pendidikan dan interpretasi terhadap 

lingkungan alami dan pengelolaan kelestarian ekologis. 

Persepsi masyarakat yang sebagian besar memahami pentingnya ekosistem 

padang lamun bagi perairan dan masyarakat sendiri menjadi nilai tambahan potensi 

ekowisata tersebut. Tentunya dukungan dari masyarakat setempat sangat 

dibutuhkan dalam pengelolaan ekowisata padang lamun di perairan Pantai Basing. 

Masyarakat memahami pentingnya pengelolaan ekowisata dengan menjaga 

kelestarian lingkungan perairan Pantai Basing. Masyarakat Dusun Limas 

berpendapat bahwa perlunya partisipasi atau keterlibatan masyarakat setempat 

dalam pengelolaan ekowisata padang lamun, seperti tersedianya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat setempat. 

Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Tuwo. (2011), bahwa ekowisata 

merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan 

tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan 

penduduk setempat. Pernyataan yang sama juga menurut hasil penelitian 

Situmorang. (2015) di Batu Licin, bahwa sangat penting masyarakat diajak 

berperan dan terlibat dalam pengembangan kawasan ekowisata padang lamun. 

Dengan adanya pengembangan ekowisata lamun, memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sekitar seperti lapangan pekerjaan dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Beberapa penelitian juga memberikan pendapat yang sama, seperti pendapat 

Haque et al. (2016), menyatakan bahwa pengembangan ekowisata berbasis 

masyarakat merupakan strategi yang tepat untuk perlindungan suatu ekosistem dan 

peningkatan sosial-ekonomi masyarakat setempat. Abeli. (2017) juga berpendapat 

demikian, dalam penelitiannya menyatakan bahwa meskipun ekowisata penting 

bagi dalam mendukung konservasi dan masalah degradasi lingkungan, namun 



50 

 

 

 

persepsi dan sikap masyarakat setempat terhadap ekowisata menjadi strategi 

pengelolaan berbasis lingkungan.  

Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan ekowisata 

padang lamun yaitu aksesibilitas serta sarana dan prasarana pendukung ekowisata. 

Berdasarkan survei langsung di Dusun Limas, aksesibilitas dan sarana prasarana 

masih sangat kurang dan belum memadai. Salah satu contohnya yaitu sarana 

pendidikan yang sangat kurang. Sarana pendidikan sangat penting dalam ekowisata 

khususnya berhubungan dengan lapangan pekerjaan yaitu untuk memberikan 

edukasi bagi masyarakat setempat sehingga dapat bersaing dengan tenaga kerja dari 

luar. 

Hasil penelitian Nepal. (2004) juga menyatakan hal yang sama bahwa kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap ekowisata serta tantangan dan 

peluang untuk terlibat dalam ekowisata menjadi salah satu masalah untuk 

mewujudkan pengelolaan ekowisata berbasis masyarakat setempat. Selain itu 

menurut Ofem et al. (2012), bahwa kurangnya partisipasi masyakat lokal, 

kurangnya dana serta kurangnya sarana dan prasaran menjadi masalah utama untuk 

pengembangan ekowisata. 

Tentunya dengan adanya partisipasi masyarakat serta pembangunan sarana dan 

prasarana pendukung wisata dapat meningkatkan pengelolaan ekowisata di 

ekosistem padang lamun perairan Pantai Basing Dusun Limas. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini: 

1. Perairan Pantai Basing Dusun Limas Kecamatan Senayang Kabupaten 

memiliki potensi biofisik untuk pengembangan ekowisata padang lamun 

dengan bentuk atraksi wisatanya yaitu atraksi wisata snorkeling dan atraksi 

wisata berkarang dengan beberapa pertimbangan yaitu pada saat air pasang 

sesuai untuk wisata snorkeling dan pada saat air surut sesuai untuk wisata 

berkarang berdasarkan indeks kesesuaian wisata kategori lamun. 

2. Persepsi dan pengetahuan masyarakat Dusun Limas tentang ekosistem 

padang lamun di perairan Pantai Basing dan pengelolaan ekowisata bahari 

sangat baik dilihat dari pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

ekosistem padang lamun bagi perairan dan masyarakat setempat serta 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sumberdaya 

perairan berbasis kelestarian lingkungan, sehingga ekosistem padang lamun 

di perairan Pantai Basing Dusun Limas Kecamatan Senayang memiliki 

potensi untuk dikelola ekowisata padang lamun. 

 

5.2. Saran 

Saran dari penulis yaitu: 

1. Perlu adanya pendataan demografi penduduk yang lebih lengkap seperti 

data pendidikan, data pengelompokan usia, data pekerjaan masyarakat dan 

lainnya di Dusun Limas kedepannya.

2. Perlu adanya perbaikan atau pengadaan sarana dan prasarana yang 

menunjang aktivitas ekowisata serta akses yang lebih mudah menuju ke 

Dusun Limas. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai Daya Dukung Lingkungan 

dan strategi pengelolaan ekowisata padang Lamun di Perairan Pantai Basing 

Dusun Limas Kecamatan Senayang. 
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4. Perlu adanya kajian mengenai sikap dan partisipasi masyarakat Dusun 

Limas terkait pengelolaan ekowisata padang lamun di perairan Pantai 

Basing. 

5. Perlu adanya kajian lebih lanjut terkait biota dugong dan penyu di kawasan 

perairan Pantai Basing maupun sekitar perairan Dusun Limas Kecamatan 

Senayang. 
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Lampiran 1: Kuisioner untuk Masyarakat Dusun Limas 

 

A. Data pribadi masyarakat 

Dusun Limas 

1. Nama : _________________ 

2. Umur : ___ tahun 

3. Jenis Kelamin :  L P 

4. Pendidikan terakhir : 

 Tidak tamat SD/tidak 

sekolah 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 S1/S2/S3 

 

5. Pekerjaan:_______________ 

6. Pendapatan per bulan : 

 Kurang dari Rp. 

500.000,- 

 Rp. 500.000,- sampai 

Rp. 1.000.000,- 

 Rp. 1.000.000,- 

sampai Rp. 

2.000.000,- 

 Lebih dari Rp. 

2.000.000,- 

7. Jumlah tanggungan : 

 Tidak ada 

 1 – 3 

 3 – 5 

 > 5 

B. Persepsi tentang Ekosistem 

Lamun di Pantai Basing 

1. Apakah saudara/i mengetahui 

apa itu lamun? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

2. Apakah saudara/i mengetahui 

peran lamun bagi perairan? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

3. Apakah saudara/i mengetahui 

biota apa saja yang terdapat pada 

ekosistem lamu? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

4. Apakah saudara/i mengetahui 

dampak kerusakan ekosistem 

lamun bagi perairan? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

5. Menurut saudari/i, apakah 

ekosistem lamun memiliki peran 

penting bagi masyarakat? 

a. Penting 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak Penting 
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6. Apakah saudara/i mengetahui 

dampak kerusakan ekosistem 

lamun bagi perairan? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

7. Jika lamun tidak ada atau rusak, 

apakah saudara/i mengetahui 

pengaruhnya bagi saudara/i? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

8. Apakah menurut saudara/i 

perairan Pantai Basing secara 

umum memiliki peran Penting 

bagi Masyarakat Dusun Limas? 

a. Penting 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak penting 

9. Apakah saudara/i mengetahui 

kondisi perairan Pantai Basing 

masih baik atau terjaga 

khususnya pada ekosistem 

lamun? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

10. Apakah perlu adanya 

pengelolaan pada ekosistem 

lamun di Pantai Basing? 

a. Perlu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak perlu 

 

C. Persepsi tentang pengelolaan 

Ekowisata Bahari 

1. Apa saudara/i mengetahui 

tentang ekowisata? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

2. Apakah saudara/i mengetahui 

perbedaan ekowisata dengan 

pariwisata? 

a. Tahu  

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

3. Apakah saudara/i mengetahui 

tentang ekowisata Lamun? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

4. Bagaimana pendapat saudara/i, 

jika ke depannya dilakukan 

pengelolaan ekowisata padang 

lamun di Perairan Pantai 

Basing? 

a. Perlu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak perlu 

5. Dalam pengelolaan ekowisata 

keterlibatan masyarakat menjadi 

salah satu faktor pengelolaan 

ekowisata. Menurut saudara/i 
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apakah perlu keterlibatan dari 

masyarakat Dusun Limas jika 

dilakukan pengelolaan ekowisata 

lamun? 

a. Perlu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak perlu 

6. Apakah saudara/i mengetahui 

maksud dari pengelolaan 

sumberdaya perairan 

berwawasan lingkungan? 

a. Tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

7. Selama ini banyak terjadi 

permasalahan dalam 

pengembangan pariwisata 

seperti degradasi lingkungan, 

menurut saudara/i apakah dalam 

pengelolaan ekosistem lamun 

diperlukan pengelolaan 

berwawasan lingkungan? 

a. Perlu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak perlu 

8. Apakah saudara/i mengetahui 

perbedaan pengelolaan berbasis 

investor/penanam modal dengan 

pengelolaan berbasis swadaya 

masyarakat? 

a. tahu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

9. Apakah menurut saudara/i, jika 

ke depannya dilakukan 

pengelolaan ekowisata lamun di 

Pantai Basing diperlukan 

investor/penanam modal dari 

pihak luar? 

a. Perlu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak perlu 

10. Jika dilakukan pengelolaan 

ekowisata lamun di Pantai 

Basing kedepannya, apakah 

menurut saudara/i perlu 

partisipasi masyarakat Dusun 

Limas dalam pengembangannya 

apabila pengelolaannya berbasis 

investor/penanam modal? 

a. Perlu 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak perlu 

 

 

 

 

D. Pertanyaan Pendukung/tambahan 

1. Menurut saudara/i, Apa itu Ekosistem Lamun? 

Jawab: ____________________________________________________________ 
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2. Apa peran ekosistem lamun? 

a. Bagi perairan:________________________________________________ 

____________________________________________________________  

 

b. Bagi masyarakat: _____________________________________________ 

___________________________________________________________ 

 

3. Biota apa saja yang terdapat pada ekosistem lamun? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

4. Jika lamun tidak ada, apa dampaknya bagi saudara/i? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

5. Pengelolaan seperti apa yang bisa dilakukan pada ekosistem lamun menurut 

saudara/i? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

6. Perairan Pantai Basing memiliki ekosistem padang lamun, menurut saudara/i 

bagaimana perbedaan kondisi perairan Pantai Basing dari dulu hingga 

sekarang ini? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

7. Menurut saudara/i apa itu Ekowisata? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

8. Apa itu Pariwisata menurut saudara/i? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

9. Menurut saudara/i apa itu ekowisata padang lamun? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 

10. Jika dilakukan pengelolaan ekowisata padang lamun di perairan Pantai 

Basing, pengelolaan seperti apa yang saudara/i inginkan? 

Jawab: ____________________________________________________________ 

__________________________________________________________________ 
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Lampiran 3: Titik Koordinat Penelitian 

 

Titik Koordinat 

1 N 00°14'27.4" , E 104°31'24.2" 

2 N 00°14'27.1" , E 104°31'24.2" 

3 N 00°14'25.8" , E 104°31'24.6" 

4 N 00°14'25.4" , E 104°31'24.6" 

5 N 00°14' 25.1" , E 104°31'25.2" 

6 N 00°14'24.9" , E 104°31'25.3" 

7 N 00°14'25.1" , E 104°31'25.9" 

8 N 00°14'24.6" , E 104°31'26.3" 

9 N 00°14'24.9" , E 104°31'27.1" 

10 N 00°14'23.9" , E 104°31'27.3" 

11 N 00°14'24.4" , E 104°31'27.8" 

12 N 00°14'24.9" , E 104°31'28.0" 

13 N 00°14'24.1" , E 104°31'28.3" 

14 N 00°14'24.3" , E 104°31'28.9" 

15 N 00°14'24.4" , E 104°31'28.9" 

16 N 00°14'24.4" , E 104°31'29.1" 

17 N 00°14'24.2" , E 104°31'29.3" 

18 N 00°14'24.5" , E 104°31'29.3" 

19 N 00°14'24.4" , E 104°31'32.0" 

20 N 00°14'25.2" , E 104°31'31.1" 

21 N 00°14'25.0" , E 104°31'30.3" 

22 N 00°14'24.9" , E 104°31'32.2" 

23 N 00°14'25.4" , E 104°31'31.4" 

24 N 00°14'25.9" , E 104°31'30.3" 

25 N 00°14'25.5" , E 104°31'32.5" 

26 N 00°14'25.6" , E 104°31'33.3" 

27 N 00°14'26.0" , E 104°31'31.8" 

28 N 00°14'26.2" , E 104°31'30.7" 

29 N 00°14'26.2" , E 104°31'30.5" 

30 N 00°14'26.9" , E 104°31'31.0" 
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Lampiran 4: Alat 

 

  
Plot transek (50cm x 50cm) Secchi disk 

  

  
Tali dan Pemberat Botol dan Tali 

  

   
GPS Saringan Bertingkat Timbangan analitik 
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Lampiran 5: Data Pengukuran Kecepatan Arus dan Kedalaman 

 

Titik 

Kecepatan Arus Kedalaman 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

1 1.75 0.93 10.00 0.6 0.97 2.07 

2 1.69 4.55 25.00 0.15 0.52 1.62 

3 1.61 7.69 33.33 0.22 0.59 1.69 

4 1.19 2.27 33.33 0.15 0.53 1.63 

5 1.61 1.47 25.00 0.2 0.58 1.68 

6 1.52 5.00 20.00 0.33 0.71 1.81 

7 1.39 10.00 11.11 0.35 0.73 1.83 

8 2.44 4.55 16.67 0.17 0.55 1.65 

9 1.82 2.08 25.00 0.6 0.98 2.08 

10 2.22 5.00 14.29 0.1 0.49 1.59 

11 4.76 5.56 16.67 0.27 0.66 1.76 

12 1.79 3.23 16.67 0.53 0.92 2.02 

13 1.39 7.69 11.11 0.2 0.59 1.69 

14 3.03 1.92 20.00 0.13 0.52 1.62 

15 1.49 10.00 10.00 0.17 0.56 1.66 

16 1.16 7.69 20.00 0.34 0.73 1.83 

17 0.75 4.76 6.67 0.28 0.68 1.78 

18 3.23 11.11 20.00 0.28 0.68 1.78 

19 2.13 5.00 14.29 0.19 0.61 1.71 

20 2.78 14.29 16.67 0.26 0.68 1.78 

21 1.82 16.67 8.33 0.29 0.71 1.81 

22 4.76 4.35 6.67 0.2 0.62 1.72 

23 2.22 14.29 7.69 0.31 0.73 1.83 

24 1.49 9.09 5.56 0.45 0.87 1.97 

25 1.54 20.00 25.00 0.11 0.54 1.66 

26 0.88 20.00 25.00 0.08 0.51 1.63 

27 1.49 7.14 4.35 0.24 0.67 1.79 

28 1.52 6.25 10.00 0.4 0.85 1.97 

29 2.38 14.29 7.69 0.37 0.82 1.94 

30 0.85 10.00 14.29 0.15 0.61 1.73 

Rata- 1.96 7.90 16.01 0.27 0.67 1.78 

 rata 8.62 0.91 
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Lampiran 6: Data Wawancara Responden 

 

Responden 
Persepsi Ekosistem Lamun di Basing Persepsi Pengelolaan Ekowisata Bahari 

a b c a b c 

1 10 - - 5 1 4 

2 10 - - 5 - 5 

3 10 - - 5 - 5 

4 10 - - 7 - 3 

5 10 - - 5 - 5 

6 10 - - 6 - 4 

7 10 - - 4 - 6 

8 10 - - 5 1 4 

9 10 - - 5 - 5 

10 8 - 2 5 1 4 

11 10 - - 5 - 5 

12 10 - - 6 - 4 

13 10 - - 6 - 4 

14 10 - - 5 - 5 

15 10 - - 5 1 4 

16 10 - - 5 1 4 

17 10 - - 5 2 3 

18 10 - - 6 1 3 

19 10 - - 5 - 5 

20 10 - - 5 1 4 

21 10 - - 5 - 5 

22 10 - - 5 1 4 

23 9 - 1 4 1 5 

24 10 - - 5 1 4 

25 10 - - 5 - 5 

26 10 - - 5 1 4 

27 10 - - 5 1 4 

28 8 - 2 5 1 4 

29 10 - - 5 - 5 

30 8 - 2 5 1 4 

31 8 - 2 5 1 4 

32 10 - - 7 1 2 

33 9 1 - 4 1 5 

34 8 - 2 5 - 5 

35 10 - - 5 2 3 

Jumlah 338 1 11 180 21 149 

Total nilai 1027 731 

Pers Skor 97.81 69.62 
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Lampiran 7: Jenis Lamun 

 

   
Syringodium isoetifolium Halophila minor Cymodocea serrulata 

 

  
Thalassodendron  ciliatum Enhalus acoroides 
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Lampiran 8: Jenis Lamun tiap Titik/plot 

 

Titik/plot Jenis Lamun Jumlah 

1 Tc 1 

2 Ea, Si, Cs 3 

3 Cs, Hm 2 

4 Ea, Si, Hm 3 

5 Ea, Tc 2 

6 Ea, Si, Cs, Hm 4 

7 Ea, Tc, Si, Cs, Hm 5 

8 Ea, Si, Cs, Hm 4 

9 Ea, Hm 2 

10 Si, Cs, Hm 3 

11 Cs 1 

12 Ea 1 

13 Ea, Si, Cs 3 

14 Ea, Tc 2 

15 Si, Cs, Hm 3 

16 Si, Cs 2 

17 Si, Cs, Hm 3 

18 Cs, Ea 2 

19 Tc, Cs 2 

20 Cs, Ea 2 

21 Cs, Si 2 

22 Tc, Ea 2 

23 Tc, Ea 2 

24 Tc 1 

25 Cs 1 

26 Tc, Ea 2 

27 Tc, Ea 2 

28 Tc, Ea 2 

29 Tc, Hm 2 

30 Tc 1 

 

Keterangan: 

Singkatan Nama Ilmiah 

Ea Enhalus acoroides 

Tc Thalassodendron  ciliatum 

Si Syringodium isoetifolium 

Cs Cymodocea serrulata 

Hm Halophila minor 
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Lampiran 9: Jenis Biota 

 

A. Ikan 

   
Choerodon anchorago Psammoperca waigiensis Siganus guttatus 

   

   
Plectorhinchus sordidus Siganus virgatus Siganus canaliculatus 

   

   
Chelmon rostratus Plectorhinchus chaetodontoides Lutjanus dodecacanthoides 

   

   
Scolopsis aurata Lethrinus lentjan Sargocentron rubrum 

  

 

 

   
Pomacanthus sexfasciatus Chaetodontoplus mesoleucus Rhynchostracion nasus 
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Gerres erythrourus Scolopsis igcarensis Lalmohania velutina 

 

 

B. Invertebrata 

   
Lambis scorpius Anadara ovalis Canarium urceus 

   

   
Atrina pectinata Holothuria atra Stichodactyla haddoni 

   

  
Dolabella auricularia Acropora sp. 
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Lampiran 10: Tutupan Lamun 

 

    
1 2 3 4 

    
5 6 7 8 

    
9 10 11 12 

    
13 14 15 16 

    
17 18 19 20 

    
21 22 23 24 
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25 26 27 28 

 

  

 

 29 30  
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Lampiran 11: Sarana dan Prasarana 

 

  
Mesjid Gereja Katolik 

  
PAUD Sekolah Dasar 

  
POLINDES Sumur Umum 

  
Dermaga Lapang Sepakbola 

  
Mesin Generator Jalan 
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Lampiran 12: Perhitungan Indeks Kesesuaian Wisata 

 

A. Indeks Kesesuaian Wisata Padang Lamun kategori Snorkeling 

No Parameter Bobot S1 Skor S2 Skor S3 Skor N Skor Nilai 

1 
Tutupan 

lamun (%) 
5 >75 4 >50-75 3 25-50 2 <25 1 20 

2 
Kecerahan 

Perairan (%) 
5 >75 4 >50-75 3 25-50 2 <25 1 20 

3 Jenis Biota 5 
>10 

spesies 
4 

6-10 

spesies 
3 

3-5 

spesies 
2 <3 spesies 1 20 

4 Jenis lamun 5 
≥ 4 

spesies 
4 3 spesies 3 2 spesies 2 1 spesies 1 20 

5 
Tipe  

Substrat 
3 Pasir 4 

Pasir 

berkerikil 
3 

Pasir 

berlumpur 
2 Berlumpur 1 12 

6 
Kecepatan 

Arus (cm/s) 
2 0-15 4 >15-30 3 >30-50 2 >50 1 8 

7 
Kedalaman 

perairan (m) 
2 1.5 - 2 4 > 2 – 3 3 0.5- < 1.5 2 >  3 1 4 

Ni 104 

Nmaks 108 

IKW 96% 

Kriteria Penilaian S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 81% - 100% 

 

 

B. Indeks Kesesuaian Wisata Padang Lamun kategori Berkarang 

No Parameter Bobot S1 Skor S2 Skor S3 Skor N Skor Nilai 

1 
Biota yang aman 

dikonsumsi 
5 

 ≥ 5 

spesies 
4 

4 

spesies 
3 

1 - 3 

spesies 
2 Tidak ada 1 20 

2 
Kedalaman  perairan 

saat surut terendah 

(m) 
4 

0 – 

0.30 
4 

>0.30 – 

0.60 
3 

>0.60 – 

0.90 
2 > 0,90 1 16 

3 Tipe Substrat 4 Pasir 4 
Pasir 

berkeri

kil 
3 

Pasir 

berlumpur 
2 Berlumpur 1 16 

4 Biota berbahaya 3 
Tidak 

ada 
4 

1 – 2 

spesies 
3 

3-4 

spesies 
2 

≥  5 

spesies 
1 9 

Ni        61 

Nmaks          64 

IKW          95% 

Kriteria Penilaian   S1 = Sangat sesuai, dengan nilai 89% - 100% 
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Lampiran 13: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

A. Lapangan 

- Perairan Pantai Basing 
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- Sosial Masyarakat Dusun Limas 
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B. Laboratorium FIKP – UMRAH 

  
  

   
 


